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Artinya: Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui

bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang

sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika

diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat
mengal ahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang
yang sabar.
(QS Al-Anfal ayat 66)

“Sabar memang sedikit sulit, namun jika dijalani pasti akan membuahkan hasil

yang sangat baik dan bermanfaat untuk kita dan semuanya. Bagi kami, sabar itu

seperti pepaya, ranting, daun dan kulitnya pahit. Tapi buahnya manis”
(0) bt sl g0 8 (B) s ol o B3

Artinya: Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya

beserta kesulitan itu ada kemudahan

(QS Asy-Syarh ayat 5-6)
“Tak selamanya kesulitan akan terus menjadi sebuah kesulitan tiada henti”
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Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu ajabar, analisis, dan geometri (James dan
James,1976). Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mempel gari
matematika. Hal tersebut salah satunya disebabkan karena matematika yang
digarkan di sekolah terkadang ditemukan berbeda dengan permasaahan
matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu diperlukan
suatu konsep yang dapat menghubungkan antara matematika di luar sekolah
dengan matematika di dalam sekolah. Salah satunya dengan memanfaatkan
pendekatan ethomatematika. Dengan menggunakan bahan pembelgaran yang
didalamnya menggunakan ethomatematika, selain dapat mempelgjari matematika
secara kontekstual siswa juga dapat memahami budaya dan dapat menumbuhkan
nilai karakter.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Daerah penelitian dilakukan pada Rumah Batik Rolla Jember dan
Rumah Batik Tulis “ Labako” Sumberjambe Jember, keduanya merupakan tempat
rumah produksi batik Jember. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Observas dilakukan oleh pendliti
dan 2 observer. Wawancara dilakukan terhadap 2 narasumber yaitu pemilik
sekaligus pembuat motif batik Jember pada dua tempat penelitian tersebut.
Dokumentasi diperoleh pada saat mel akukan observasi padatempat penelitian.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan etnomatematika yang
ada pada motif batik Jember terutama motif batik daun tembakau untuk
pembel gjaran geometri transforfasi dan memanfaatkan hasil penelitiannya menjadi

Lembar Kerja Siswa berbasis etnomatematika.

viii
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Etnomatematika yang terdapat pada motif batik Jember yaitu transformasi
geometri yang meliputi translasi, rotasi, refleksi dan dilatasi. Sampai saat ini
masih belum banyak sekolah yang mengintegrasikan pembelajaran matematika
berbasis budaya lokal. Hal ini dibuktikan dari pengamatan yang menunjukkan
belum adanya perangkat pembelgjaran yang dapat merangsang peningkatan
koneksi matematika, karakter cinta budaya loka siswa dan keterampilan proses
(Andriyani; Arwanto, 2017).

Penelitian ini menghasilkan produk bahan pembelgjaran berupa lembar
kerja siswa. Lembar kerja siswa ini ditujukan untuk siswa SMA/MA/SMK kelas
Xl. Penygjian dalam lembar kerja siswa dibagi menjadi dua bagian. Bagian
pertama beris materi dan cerita singkat mengenai motif batik daun tembakau
Jember. Bagian kedua berisi latihan soal terkait konsep transformasi geometri.
Soal dibuat berdasarkan penerapan dari ethomatematika yang ada pada motif batik
daun tembakau Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan tidak akan pernah bisa dilepaskan dari ruang
lingkup kebudayaan. Kebudayaan merupakan hasil perolehan manusia selama
menjalin interaks kehidupan baik dengan lingkungan fisik maupun non fisik.
Hasil perolehan tersebut berguna untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.
Pada akhirnya proses tersebut mampu melahirkan sistem gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia. Oleh karena itu kebudayaan dapat disimpulkan sebagai hasil
pembelgjaran manusia dengan alam. Alam telah mendidik manusia melalui situasi
tertentu yang memicu akal budi manusia untuk mengelola keadaan menjadi
sesuatu yang berguna bagi kehidupannya. Antara pendidikan dan kebudayaan
terdapat hubungan yang sangat erat dalam arti keduanya berkenaan dengan suatu
hal yang sama yakni nilai-nilai. Dalam konteks kebudayaan justru pendidikan
memainkan peranan sebagal agen penggaran nilai-nilai budaya. Karena pada
dasarnya pendidikan yang berlangsung adalah suatu proses pembentukan kualitas
manusia sesuai dengan kodrat budaya yang dimiliki (Wedan, 2016).

Pendidikan merupakan hal yang wajib didapatkan oleh setigp manusia, karena
pendidikan sangat penting bagi masa depan manusia. Secara formal pendidikan di
mula dari TK sampa dengan perguruan tinggi. Berdasarkan ketetapan
pemerintah pendidikan formal memuat beberapa materi pelgjaran yang salah
satunya adalah matematika. Menurut James dan James (1976), bahwa matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak
yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Pada saat
siswa diberi pertanyaan “Apakah bentuk pintu tersebut?”” kemudian siswa tersebut
menjawab “kotak”. Berdasarkan jawaban siswa tersebut sebenarnya mereka sudah
menggunakan matematika dalam melihat bentuk benda yang mereka lihat sehari —
hari. Mereka menjawab kotak sudah menunjukkan bahwa secara tidak langsung

anak telah mempelgari matematika dibidang geometri. Contoh lain adalah pada
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aktivitas membatik. Sebelum membatik pengrajin akan memikirkan motif indah
dan mudah diingat, dasar motif berbentuk lingkaran, persegi atau yang lain..
Pengrgjin juga akan memperkirakan jika motif tersebut diletakkan pada kain dapat
simetris.

Batik adalah salah satu kesenian tradisional di Indonesia yang telah ditetapkan
oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia pada tanggal 2 Oktober 2009 di
Perancis. Batik memiliki varietas dan motif, dan masing-masing motif memiliki
keunikan sendiri tetapi tampak serupa, yang membuatnya sulit untuk
diidentifikasi. Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang beragam; salah
satunya adalah batik yang dikenal sebagal ikon Indonesia. Hampir setiap daerah di
Indonesia memiliki budaya Batik, namun memiliki karakteristik unik yang
bervariasi di setiap wilayah. Seperti batik di daerah Cirebon memiliki motif Mega
mendung, batik Lasem terkenal dengan motif Sekar Jagad dan masih banyak lagi
daerah- daerah di Indonesia sebagal sentra produksi batik termasuk di Kabupaten
Jember (Lestari et al., 2018).

Kabupaten Jember begitu terkenal sebagal salah satu produsen tembakau
terbesar di Indonesia, hingga tidak heran jika masyarakat setempat punya ide
kreatif dengan mengabadikannya dalam selembar kain batik tulis yang sel anjutnya
kita sebut sgja batik Jember. Daun tembakau yang memiliki julukan daun emas,
digoreskan diatas sehelai kain katun menggunakan canting hingga membentuk
pola yang beraturan mengacu pada konsep bebas kontemporer guna menghasilkan
selembar kain batik tulis Jember yang khas dan mengakar pada kultur atau budaya
masyarakat Jember (Cahbagoes, 2018).

Sebagaimana halnya batik-batik dari daerah lain di Indonesia, Jember juga
memiliki corak dan ciri khas yang berbeda sekaligus unik dari batiknya. Ciri khas
corak yang ditunjukkan oleh Batik Jember bukan hanya memperlihatkan
keindahannya sgja sebagai karya seni, melainkan juga menunjukkan nilai filosofis
tertentu yang berkaitan dengan identitas budaya di Kabupaten Jember. Beberapa
pilihan corak batik yang sangat terkenal di Jember adalah batik bermotifkan daun
tembakau (Santi, 2018).
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Sebagal upaya agar dapat melestarikan kebudayaan Batik Jember,
Pemerintah Kabupaten setempat telah mewgjibkan para siswa sekolah, pegawai
negeri dan swasta untuk menggunakan pakaian Batik Jember di hari-hari tertentu.
Selanjutnya juga dengan mengadakan pemilihan Duta Batik Jember setiap
tahunnya. Hal ini tentu sgja untuk meningkatkan kebanggaan masyarakat atas
identitas budayanya sekaligus memperkenalkan batik Jember kepada para
wisatawan. Untuk dapat memiliki berbaga pilihan kain Batik khas Jember, bisa
mendatangi beberapa gerai batik di Kecamatan Sumberjambe. Kecamatan ini
memang dikenal sebaga pusatnya Batik Jember, karena banyak masyarakat
disana yang kesehariannya adalah sebaga pengrgin Batik Jember. Seiring
perkembangan waktu maka motif batik di Jember juga mengalami perkembangan
variasi seperti motif kopi, kakao dan JFC (Santi; Cahbagoes, 2018).

Keindahan batik dapat dinikmati dari bentuk-bentuk artistik yang dituangkan
pada lembaran kain tersebut. Bila diamati secara seksama, dalam bentuk-bentuk
batik sesungguhnya terdapat sifat-sifat keteraturan yang berirama atau berpola.
Beberapa bentuk keteraturan pada batik merupakan bentukan transformasi
geometris. Bentuk geometri yang dapat dijumpai pada batik berupa titik, garis dan
bidang datar. Bidang datar tersebut misalnya lingkaran, elips, segiempat dan
sebagainya. Bentukan artistik pada batik dihasilkan melalui transformasi titik,
garis atau bidang datar tersebut melalui transasi (pergeseran), rotasi (perputaran),
refleksi (pencerminan) atau dilatasi (pembesaran) (Herawati, 2013). Berdasarkan
uraian tersebut merupakan bukti bahwa keindahan batik dapat diimplementasikan
kedalam transformasi geometri. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa motif batik
merupakan salah satu sarana untuk etnomatematika.

Penelitian tentang etnomatematika pada motif batik pernah dilakukan oleh
Rohma (2018). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aktivitas
membatik di Rumah Produksi Rezti’s Mboloe Jember terdapat unsur
etnomatematika yaitu pada aktivitas membilang, mengukur, dan menghitung.

Pendlitian lain tentang etnomatematika motif batik juga dilakukan oleh
Sudirman (2017). Beberapa karya seni motif Batik Indramayu seperti motif Sawat
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Riwog, Bunga Setaman dan motif Obar Abir, dapat dijadikan sebaga media yang
menggunakan prinsip translas dan refleksi pada materi geometri transformasi.
Beberapa unsur matematika lain yang ada dalam motif Batik Indramayu
diantaranya mengenai garis vertikal dan horizontal, garis tegak lurus, garis sgjgar,
dan lain sebagainya.

Penelitian tentang ethomatematika batik di Jember yang dihubungkan dengan
bahan pembelajaran geometri masih belum banyak dilakukan. Namun demikian
beberapa penelitian tentang batik Jember seperti Upaya Meningkatkan Penjualan
Batik Jember Melalui Branding Jic (Akhmad, 2016), Rebranding Nilai-Nilai
Batik Jember Sebagai Upaya Edukasi Dan Mewujudkan Segmentasi Produk Lokal
Jember (Rosyidah, 2016), Kopi Dan Kakao Dalam Kreass Motif Batik Khas
Jember Coffee And Cocoa In Typica Batik Motif Creation Of Jember (Salma
dkk, 2015), Variabel Prioritas Pengembangan Sentra Industri Batik di Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember (Wirawan dkk, 2016) sudah diteliti. Oleh
karena itu kajian tentang etnomatika pada batik Jember sebagai bahan
pembelgaran geometri sangat penting untuk dilakukan. Menggunakan motif
batik dengan menerapkan geometri transformas diharapkan dapat membantu
memudahkan pemahaman siswa selama proses pembelgaran geometri
transformasi di sekolah. Selain itu diharapkan, motif batik Jember dapat
digunakan guru sebagai media pembelgjaran pada materi geometri transformasi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut.

1. Bagaimanakah etnomatematika pada motif batik di daerah Jember?

2. Bagaimanakah bahan pembelgjaran geometri siswa pada motif batik

Jember ditinjau dari etnomatematika?
1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
tujuan yang akan dikaji sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui etnomatematika pada motif batik di daerah Jember.
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2. Untuk menghasilkan bahan pembelgaran geometri siswa pada motif batik
Jember ditinjau dari etnomatematika.

1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
manfaat yang akan dikaji sebagai berikut.
1. Bagi Masyarakat
- Merupakan sdah satu sarana yang dapat  digunakan untuk
memperkenalkan salah satu hasil budaya Jember yaitu batik dengan
mengaplikasikan motif batik pada proses pembelgjaran di sekolah.
- Dapat meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap batik Jember.
- Dapat ikut melestarikan batik sebagal salah satu hasil budaya khas
Jember kepada masyarakat khususnya pada siswa siswi di sekolah.
2. Bagi Guru
- Dapat menghasilkan bahan pembelgjaran geometri  melalui
etnomatematika motif batik Jember.
- Dapat membantu guru dalam memberikan pemahaman siswa pada
pembel g aran geometri melalui etnomatematika pada motif batik Jember.
3. Bagi Siswa
- Dapat membantu siswa dalam memahami pembel gjaran geometri melalui
etnomatematika pada motif batik Jember.
4. Bagi Pendliti
- Dapat menjawab permasalahan dan menambah pengetahuan yang ada
berkenaan dengan etnomatematika pada motif batik Jember sehubungan
dengan Etnomatematika pada Motif Batik Jember sebagai Bahan
Pembel gjaran Geometeri Siswa.
5. Bagi Pendliti lain
- Dapat digunakan sebaga dasar atau referensi bagi peneliti  untuk
melakukan penelitian dibidang etnomatematika.
6. Bagi Pembatik
- Dapat menambah informasi pada pembatik tentang etnomatematika pada
motif batik Jember.
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- Dapat meningkatkan kreatifitas pada pembuatan motif batik sehubungan
etnomatematik.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Matematika
Menurut James dan James (1976) matematika adalah ilmu tentang logika

mengena bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan yang lainnya yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan
geometri. Menurut Hudojo (2003: 36) matematika itu berkenaan dengan gagasan
berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini  berarti
matematika bersifat sangat abstrak.

Ismail dkk (dalam Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48) menyatakan
bahwa matematika merupakan ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan
besaran, mempelgari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir,
kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti bahwa objek yang dibahas
daam matematika hanyalah pada permasalah angka sgja, bak daam
permasalahan angka-angka yang memiliki nila maupun sebagai sarana dalam
memecahkan suatu masal ah.

Berikut aktivitas-aktivitas matematika yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari seperti menghitung, mengukur, dan membilang.

1. Menghitung

Sujiono (2008:11.11), mengatakan bahwa menghitung merupakan cara belgjar
mengenal nama angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk
megidentifikas jumlah benda. Menghitung merupakan kemampuan aka untuk
menjumlahkan. Berhitung adalah salah satu cabang dari matematika yang
mempelgari operasi penjumlahan, operasi pengurangan, operas perkaian, dan
operasi pembagian
2. Mengukur

Pengukuran dapat diartikan dengan kegiatan untuk mengukur sesuatu. Pada
hakekatnya, kegiatan ini adalah membandingkan sesuatu dengan atau sesuatu
yang lain (Anas, 1996:3). Jika kita mengukur suhu badan seseorang dengan

termometer, aau mengukur jarak kota A dengan kota B,
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maka sesungguhnya yang sedang dilakukan adalah mengkuantifikasi keadaan
seseorang atau tempat kedalam angka. Karenanya, dapat dipahami bahwa
pengukuran itu bersifat kuantitatif.
3. Membilang

Membilang adalah suatu cara untuk menentukan banyak benda atau sesuatu
yang ingin diketahui jumlahnya. Hasil dari membilang disebut dengan bilangan.
Bilangan dapat diartikan sebaga ide abstrak yang menyatakan banyak anggota
suatu himpunan atau konsep matematika. Simbol atau lambang yang digunakan
untuk mewakili suatu bilangan disebut dengan lambang bilangan atau angka
Bilangan telah digunakan oleh manusia sgak zaman dahulu melalui pertanian,
mengembangkan kalender, membuat sistem pengukuran, menggunakan roda,
membuat perahu, dan menemukan sistem numerasi. Sampai pada zaman modern,
bilangan selalu dibutuhkan baik dalam teknologi, sains, ekonomi, musik, filosofi,
maupun hiburan, serta masih banyak yang lainnya. Untuk itu, setiap orang perlu
memahami cara membilang. Dengan kata lain, hal ini harus digjarkan sejak kanak-
kanak (Nugraha, 2016).
2.2 Kebudayaan Batik Jember

Batik adalah kergiinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi
bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa). Y ang merupakan warisan nenek
moyang bangsa Indonesia sgjak dahulu kala. Sgarah pembatikan di Indonesia
berkaitan dengan perkembangan kergjaan Magapahit dan kergjaan sesudahnya.
Daam beberapa catatan perkembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa
kergaan Mataram, kemudian pada kergaan Solo dan Yogyakarta. Tradis
membatik pada mulanya merupakan tradisi turun menurun, sehingga kadang kala
suatu motif dapat dikenali berasal dari batik keluarga tertentu. Beberapa motif
batik dapat menunjukkan status seseorang. Bahkan sampal saat ini beberapa motif
batik tradisional hanya dipakai oleh keluarga keraton Y ogyakarta dan Surakarta
(Hermawan, 2012).

Jember merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Probolinggo dan
Kabupaten Bondowoso ini merupakan pusat regional di kawasan timur tapal kuda.
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Selain terkenal sebagai penghasil tembakau, Kabupaten Jember juga
mengembangkan Batik khasnya yang merupakan salah satu identitas dari
Kabupaten Jember. Menurut sgarahnya, Batik jember sudah ada segjak jaman
Belanda. Kemudian Rumah Batik Rolla mengembangkan kembali segjak tahun
2010 setelah Batik Jember lama mati suri. Umumnya motif batik Jember banyak
terinspirasi dari potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Jember, yaitu
seperti kakao, tembakau, kopi, bambu, buah naga, burung dan kupu-kupu. Namun
motif bergambar daun tembakau menjadi ciri khas yang paling dominan diantara
motif lainnya. Motif batik ini merupakan motif batik kreas dan tidak digjarkan
turun temurun atau mengikuti pakem tertentu seperti pada batik Jogja, Solo atau
pekalongan. Batik Jember lebih mengarah pada motif bebas serta kontemporer.
Motif Batik Jember umumnya ditentukan oleh selera pasar serta tren budaya lokal
yang sedang berkembang. Misalnya motif JFC (Jember Fashion Carnaval) yang
terinspirasi dari kegiatan JFC yang diselenggarakan setiap tahun di Kabupaten
Jember (Tim KAMERABUDAY A, 2018).
2.2.1 Daun Tembakau Ciri Khas Motif Batik Jember

Kabupaten Jember terkenal sebagal salah satu produsen tembakau terbesar di
Indonesia. Tembakau juga dipergunakan sebagai motif batik yaitu motif batik
daun tembakau. Daun yang dijuluki daun emas tersebut dilukis diatas sehelai kain
hingga menampilkan kekhasan tersendiri. Motif-motif cantik, warna beraneka
ragam dan keindahan perpaduannya memberikan nilai tersendiri.

Penciptaan motif batik tembakau ini adalah hasil ide kreativitas pergjin
yang mengambil ide dari keadaan geografis sekitar Kabupaten Jember. Ide
tersebut kemudian diolah dan dikembangkan untuk mengubah bentuk asli dari
motif. Motif yang terdapat di Industri Batik Labako yaitu Motif Daun Tembakau
Coklat, Motif Daun Tembakau Kupu-Kupu, Motif Daun Tembakau Batu, Motif
Daun Tembakau Merica, Motif Daun Tembakau Pohon Pisang, Motif Daun
Tembakau Bunga Kopi. Keenam motif tersebut terbentuk rata-rata menggunakan
motif utama daun tembakau. Motif pendukung yaitu sulur, dan isen yaitu cecek-
cecek. Warna yang digunakan warna cerah pada bagian motif dan warna gelap

pada bagian latar. Motif daun tembakau ini sebenarnya memiliki nama lain agar
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mudah diingat yaitu motif labako atau bisa disebut Batik Labako khas Jember.
Beberapa tempat di Jember merupakan penghasil batik khas Jember, seperti di
kecamatan Sumberjambe dikenal sebagai salah satu daerah penghasil batik khas
Jember. Daerah yang berada di sisi timur kota Jember tersebut terdapat banyak
sanggar-sanggar batik. Warga masyarakat disana dikenal memiliki keluwesan
dalam membuat motif batik, terutama batik tembakau (Cahbagoes, 2018).

Di dalam kota Jember, batik khas Jember bisa ditemui di Sanggar Batik
Rolla yang terletak J. Mawar. Ratusan motif dan warna kain batik Jember dapat
ditemui disana dengan harga yang bervariasi. Harganya sesuai dengan jenis kain
dan kerumitan motifnya, serta bahannya (Cahbagoes, Tim KAMERABUDAYA,
2018).

Proses pembuatan batik Jember tergolong cukup rumit. Ada banyak tahapan
yang harus dilakukan, pertama adalah pembatikan, proses pembatikan biasanya
dilakukan dengan menggambar motif-motif yang diinginkan pada helai kain,
setelah proses pembatikan/penggambaran selesai, barulah proses pewarnaan
pertama pada batik dilakukan. Helai kain tersebut kemudian dicelupkan pada
pewarna. Setelah diberi pewarna, batik tersebut dicuci dengan menggunakan air
aki, Air aki ini digunakan, agar obat pewarna indigusol tersebut dapat lepas dan
menghasilkan warna-warna indah, yang telah ditentukan sebelumnya. Tak hanya
sampai di situ, proses selanjutnya yakni pembatikan kedua. Pembatikan kedua
berfungsi agar batik yang dihasilkan semakin bagus, dan tidak mudah luntur,
setelah itu pewarnaan kedua, dan proses selanjutnya adalah pelepasan malam,
setelah selesai, barulah dilakukan proses penjemuran. Proses penjemuran batik,
bisa berlangsung hingga 3 sampai 4 hari, tergantung dengan cuaca dan bahan kain
batiknya. Sampal saat ini kain batik mempunya daya tarik tersendiri terutama
bagi masyarakat pecinta batik. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, fungsi batik tidak hanya sebagal pakaian atau bahan kergjinanan sgja
tetapi juga di bidang pendidikan batik mulai di perhitungkan dalam bidang
Etnomatematika. Mulai dari proses pembuatannya, motif, dan pemasaran batik
dapat di gunakan sebagal bahan kgian di bidang Etnomatematika. Hal tersebut

tentu sangat mendukung proses pembelgaran matematika yang dihubungkan
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dengan kebudayaan tradisional di sekolah — sekolah di Indonesia (Cahbagoes,
2018).
2.3 Etnomatematika

Istilah etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, yang
diperkenalkan oleh D’ Ambrosio, seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977.
Terbentuk dari kata ethno, mathema, dan tics. Awaan ethno mengacu pada
kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti perkumpulan suku di suatu
negara dan kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan
mereka sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, mengerti, dan
mengelola ha nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur,
mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada
suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. Secara istilah
ethomatematika diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara
kelompok budaya diidentifikas seperti masyarakat nasional suku, kelompok
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas professiona
(D’ Ambrosio, 1985: 44-48). Lebih luas lagi, jika ditinjau dari sudut pandang riset,
maka etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya (cultural
antrophology of mathematics) dari matematika dan pendidikan matematika
(D’Ambrosio, 2006: 1).

Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mempelgari
matematika. Hal ini disebabkan karena matematika yang digarkan di sekolah
terkadang ditemukan berbeda dengan permasalahan matematika yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang disebutkan oleh Rosa (2011)
bahwa ada perbedaan antara pengetahuan matematika yang diperoleh secara
akademis dan informal. Ketidaksesuaian permasalahan matematika yang
ditemukan di sekolah dengan matematika yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari  menyebabkan sulitnya siswa menghubungkan konsep-konsep
matematika yang bersifat formal dengan permasalahan dalam dunia nyata. Oleh
karenaitu terdapat banyak siswa yang mampu dalam mengoperasikan perhitungan
matematika di kelas tetapi sulit untuk menyelesaikan persoalan matematika yang

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya terdapat anak yang mampu
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menyel esailkan masalah sehari-hari meskipun tidak menempuh pendidikan secara
formal.

Pengajaran matematika bagi siswa seharusnya disesuaikan dengan budayanya.
Selain dikarenakan beragamnya budaya yang dimiliki di Indonesia, sulitnya siswa
memahami matematika yang diperoleh dibangku sekolah serta kesulitan siswa
menghubungkannya dengan kehidupan nyata menjadikan faktor utama pentingnya
pengintegrasian pembelgjaran berbasis budaya dalam pembelgjaran. Untuk itu
diperlukan suatu yang dapat menghubungkan antara matematika di luar sekolah
dengan matematika di daam sekolah. Salah satunya dengan memanfaatkan
pendekatan etnomatematika. Dengan menerapkan etnomatematika dalam
pembelgaran matematika diharapkan peserta didik dapat lebih memahami
matematika dan budayanya serta guru lebih mudah untuk menanamkan nilai
budaya itu sendiri dalam diri peserta didik. Dengan pembelgaran berbasis
etnomatematika selain dapat mempelgari matematika secara kontekstual siswa
juga dapat memahami budaya dan dapat menumbuhkan nilai karakter (Shirley,
2001).

Sampa saat ini masih belum banyak guru yang mengintegrasikan
pembelgjaran matematika berbasis budaya lokal. Hal ini dibuktikan dari
pengamatan yang menunjukkan belum adanya perangkat pembel gjaran yang dapat
merangsang peningkatan koneksi matematika, karakter cinta budaya lokal siswa
dan keterampilan proses. Pembelgaran yang berlangsung tidak merangsang
meningkatnya karakter siswa khususnya karakter cinta budaya lokal. Perangkat
pembelgjaran yang ada juga lebih fokus pada aspek kognitif sgja, sehingga aspek
psikomotorik belum dikembangkan seperti keterampilan proses. Dalam proses
pembelgaran matematika aktivitas siswa kurang terlibat aktif. Pada tahap
kegiatan inti pembelgaran, hanya sedikit siswa sga yang dapat digak
berkomunikasi, dalam arti dapat menjawab pertanyaan atau mengajukan
pertanyaan. Selanjutnya pada tahap penerapan, banyak siswa tidak mau berpikir
atau berdiskusi tentang proses belgar dan siswa terlihat kurang percaya pada

kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan soal (Andriyani; Arwanto, 2017).
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Kurikulum 2013 menekankan pembelgaran berbasis saintifik yang meliputi
proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosias dan
mengkomunikasikan apa yang dipelgari. Disamping itu proses proses
pembelgjaran harus mempertimbangkan keragaman latar belakang, karakteristik
peserta didik dan kebhinekaan budaya. Jika dihubungkan maka dapat ditemukan
bahwa pembelgaran saintifik dapat diterapkan salah satunya dengan
melaksanakan pembelgaran berbasis budaya yang bisa dimanfaatkan sebagai
sumber belgar. Mengingat beragamnya budaya Indonesia dan masih minimnya
sumber belgjar matematika untuk kurikulum 2013 yang berbasis budaya lokal,
maka pemanfaatan budaya lokal sangat penting digunakan sebagal sumber belgjar
yang kontekstual. Selain sebaga sumber belgar pemanfaatan budaya dalam
proses pembelgaran juga penting dimanfaatkan guna pengenalan budaya dan

pel estarian budaya terhadap siswa (Andriyani, 2017).

Is kurikulum mencakup masalah bagaimana mengurangi berbagai prasangka
di dalam tingkah laku radikal dari etnik- etnik tertentu dan di dalam materi apa
prasangka-prasangka tersebut dapat dikemukakan. Dalam hal ini, diperlukan studi
menyangkut jenis-jenis kebudayaan dari kelompok-kelompok etnis. Demikian
pula pendidikan antar kelompok diperlukan sehingga setiap kelompok mengenal
kelompok yang lain dan mengapresiasi perbeda- an-perbedaan yang ada. Ide
mengintegrasikan etnomatematika ke dalam kurikulum dan pedagogi
merefleksikan perkembangan di dalam pendidikan matematika (Sirate, 2012).

Perubahan kurikulum mungkin dapat dibuat secara paralel dengan
pembelgjaran yang tepat untuk siswa dan guru tentang pengetahuan mengenai
sistem penilaian dalam pembelgaran. Kesulitan-kesulitan yang terjadi dalam
melaksanakan pembelgaran dan penilaian, perlu dikembangkan sistem
pendidikan tepat untuk mengatasi semua karakteristik-karakteristik dan perbedaan
individual yang ada pada siswa. (Andriyani, 2017)

Uraian tentang beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas
pembelgjaran semakin lengkap dengan penggunaan metode pembelgaran yang
tidak efektif dan efisien pada suatu materi atau pelgaran tertentu. Yager (dalam
Andriyani, 2017) berpendapat bahwa metode pembelgjaran matematika saat ini


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

belum memiliki model pembelgaran yang efektif dan efisien. Oleh karena itu
diperlukan suatu model pembelgjaran matematika yang dapat menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan permasalahan dalam dunia nyata, salah
satunya adalah model pembelgjaran berbasis etnomatematika. Pembelgaran
berbasis etnomatematika selain dapat mempelgari matematika secara kontekstual,
dapat memotivas belgjar siswa untuk aktif dikelas, juga siswa dapat memahami
budaya dan dapat menumbuhkan nilai karakter.
2.4 Etnomatematika Motif Batik Jember

Beberapa motif batik Jember dapat dijadikan media untuk memperkenalkan
konsep - konsep matematika seperti halnya konsep - konsep geometri sehingga
mempermudah dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak antara
lain adalah garis lurus, garis lengkung, garis sgjgar, simetri, titik, sudut, persegi
panjang, segitiga, lingkaran, persegi, konsep kesebangunan dan kekongruenan,
dan geometri transformasi. Telah diuraikan sebelumnya bahwa motif Batik
Jember sangat variatif dan tidak menganut pakem, oleh karena itu kita akan
mudah menemukan berbagai motif seperti, motif JFC, buah naga, Edamame, dan
motif kopi. Namun demikian motif batik yang paling sering ditemukan adalah
motif batik daun tembakau. Selain jumlahnya yang lebih banyak, motif batik daun
tembakau lebih variatif dibandingkan motif batik yang lain. Motif batik daun
tembakau lebih dikenal oleh para penggemar batik. Jika kita perhatikan dengan
telitt maka sebenarnya terdapat etnomatematika berupa konsep geometri
transformasi pada semua motif batik Jember. Tetapi oleh karena motif batik daun
tembakau lebih variatif maka konsep-konsep geometri lebih mudah didapatkan.
Oleh karena itu peneliti memilih untuk menggunakan motif batik tembakau ini
sebagai bahan penelitian. Pada Gambar 2.1 merupakan ilustrasi berbagal motif
Batik Jember yang mengandung konsep geometri transformasi dan unsur geometri

lainnya.
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Gambar 2.1 Motif Batik Jember
Pada Gambar 2.1 terdapat beberapa macam motit batik Jember yaitu (a) motif

batik JFC Jember, (b) motif batik daun tembakau, (c) motif batik matematika, (d)
perpaduan motif batik daun tembakau dan kakao, (€) perpaduan motif batik buah
naga dan edamame dan motif batik kopi.

2.5 Geometri

Dari sudut pandang psikologi, geometri berupa pengalaman visual dan spasial,
misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang
matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan
masalah, misanya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan
transformasi (Burger dan Shaughnessy dalam Widiyanto dan Rofiah, 2012).
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Menurut Bird (2002) geometri merupakan bagian dari matematika
yang membahas mengenai titik, garis, bidang, dan ruang. Geometri berhubungan
dengan konsep-konsep abstrak yang diberi simbol-simbol. Beberapa konsep
tersebut dibentuk dari beberapa unsur yang tidak didefinisikan menurut sistem
deduktif. Geometri merupakan salah satu sistem dalam matematika yang diawali
oleh sebuah konsep pangkal, yakni titik. Titik kemudian digunakan untuk
membentuk garis dan garis akan menyusun sebuah bidang. Pada bidang akan
dapat mengonstruksi macam-macam bangun datar dan segi banyak. Segi banyak
kemudian dapat dipergunakan untuk menyusun bangun-bangun ruang (Antonius,
2006).

Slamet Suyanto (2005) menyatakan bahwa geometri merupakan
pengenalan bentuk luas, volume, dan area. Membangun konsep geometri pada
anak dimulai dengan mengidentifikas bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan
memisahkan gambar-gambar biasa, seperti segi empat, lingkaran, dan segitiga.
Belgjar konsep letak, seperti di bawah, di atas, kanan, kiri meletakkan dasar awal
memahami geometri. Konsep geometri berkaitan dengan ide-ide dasar yang selalu
berkaitan dengan titik, garis, bidang, permukaan, dan ruang.

Dari beberapa pendapat yang dinyatakan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa, geometri adalah pelgjaran yang mempelgari tentang titik, garis, bidang,
ruang, volume, luas dan area. Selain itu geometri juga dapat mengajari kita
tentang membandingkan bentuk dan ukuran benda-benda disekitar kita. Geometri
juga dapat membantuk memecahkan masaah kita dalam membedakan atau
mencari kesamaan dari benda yang sering kita jumpal dalam kehidupan sehari-
hari.

2.6 Bahan Pembelajaran

Menurut Suyitno (2011) LKS merupakan salah satu aternatif pembelgaran
yang tepat bagi peserta didik karena LKS membantu peserta didik untuk
menambah informas tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar
secara sistematis. Menurut Ratna (1991) mengungkapkan bahwa lembar kerja
siswa adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada

siswa agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas belgjar, melalui praktik
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atau penerapan hasil belgjar untuk mencapa tujuan pembelgaran. Menurut
Trianto (2009) mendefinisikan bahwa Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.

Menurut Widjgjanti (2008), LKS mempunyai beberapa fungsi diantaranya

sebagai berikut.

(1) Sebaga alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagal kegiatan belgar
mengajar

(2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topic

(3) Membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses belgjar mengajar

(4) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi,
sistematis, mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik perhatian
siswa

(5) Dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan meningkatkan rasa ingin
tahu siswa

(6) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

LKS daam penélitian ini diawali dengan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian materi geometri transformasi, selanjutnya ringkasan materi geometri
transformasi dan petunjuk pengerjaan LKS, serta dengan pengerjaan soal dari
permasalahan yang terdapat pada motif batik Jember. Pada lembar kerja siswa,
siswa diarahkan untuk menunjukkan konsep geometri transformasi yang terdapat
didalam motif batik dan dilanjutkan dengan menghitung translasi, refleksi, rotas
atau dilatasi pada motif batik yang ada pada LKS.

2.7 Penelitian Relevan

Penelitian yang terkait dengan etnomatematika pada batik juga pernah
dilakukan diberbagai daerah oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut antara
lain terdapat padatable 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Pendlitian yang Relevan

No

Nama
Pendliti

Judul Pendlitian

Hasil Pendlitian

Sudirman
(2017)

Penggunaan
etnomatematika
Karya  seni batik
indramayu dalam
pembelgjaran geometri
transformasi

pada

Hasil  Penelitian  menunjukkan
adanya bentuk geometri pada batik
indramayu berupa titik, garis dan
bidang datar. Bidang datar tersebut
misalnya €lips, lingkaran, segi
empat dan sebagainya. Bentuk
artistik pada batik dihasilkan
melalui transformasi titik, garis atau
bidang datar melaui trandas
(pergeseran) dan refleksi
(pencerminan). Selan  konsep-
konsep yang sudah dijelaskan di
atas, terdapat konsep lain yang ada
di ddam motif batik yaitu konsep
pengubinan (teselasi).

Rohma
(2018)

Etnomatematika pada
Aktivitas Membatik di
Rumah Produksi
Rezti’s Mboloe Jember

Hasil  Penelitian  menunjukkan
bahwa pada aktivitas membatik di
Rumah Produksi Rezti’s Mboloe
Jember terdapat unsur
etnomatematika yaitu pada aktivitas
membilang, mengukur, dan
menghitung. Khususnya pada proses
pembuatan desain batik terdapat
pemberian garis pinggir pada kain
batik yang akan dicap agar lebih
rapi sertaterdapat garis kotak-kotak
untuk memisahkan cap yang satu
dengan yang lain agar memudahkan
proses pengecapannya.

Zayyadi
(2017)

Eksploras
Etnomatematika pada
Batik Madura

Hasil  Penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat  konsep-konsep
geometri pada motif batik madura
antara lain garis lengkung, garis
sejgar, simetri, titik, sudut, persegi
panjang, segitiga, lingkaran, jagar
genjang, dan kesebangunan. Konsep
geometri pada motif Batik Madura
tersebut dimanfaatkan untuk
memperkenalkan matematika
melalui budaya lokal pada proses
pembelgjaran di kelas.
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No

Nama
Pendliti

Judul Pendlitian

Hasil Pendlitian

Akhmad
(2016)

Upaya Meningkatkan
Penjualan Batik Jember
Melaui Branding JFC

Hasil  penelitian  menunjukkan
Kebradaan industri Batik Jember
mampu meningkatkan pendapatan
terutama mereka yang bekerja di
industri batik. JFC terbukti mampu
menjadi  branding bagi Kota
Jember.

Rosyidah
(2016)

Rebranding Nilai-Nilai
Batik Jember Sebagal
Upaya Edukass Dan
Mewujudkan
Segmentasi

Lokal Jember

Produk

Hasil  penelitian  menunjukkan
proses pembentukan rebranding
nilai-nilai  batik dan segmentas
produk lokal perlu banyak hal yang
diumuskan agar keduanya bisa
terwujud. Bukan hal mudah tetapi
ketika perencanaan, strategi dan
pel aksanaannya

baik maka tujuan dan sasaran akan
tercapai. Beberapa hal yang perlu
dilakukan yaitu dengan pendalaman
nilai-nilai batik sebagai edukasi ke
semua kalangan terutama kepada
para siswa dari sgak dini perlu
dikenalkan agar kecintaan dengan
budaya bisa tertanam. Serta
segmentasi  yang tepat  patut
dipikirkan agar semua kalangan bisa
menggunakan produk local Jember
dan lebih mencintai produk lokal
Jember. Sehingga produk lokal
Jember bisa dikenal tidak hanya di
dalam kota, diluar kota bahkan
sampai ke mancanegara.

Salma dkk
(2015)

Kopi Dan Kakao Dalam
Kreass Motif Batik
Khas Jember Coffee
And Cocoa In Typicad
Batik Motif Creation Of
Jember

Hasil  penelitian  menunjukkan
Jember memiliki komoditas
unggulan perkebunan berupa kopi
dan kakao, yang inspiratif untuk
dieksplorass dan dikembangkan
menjadi motif batik baru khas
Jember yaitu: (1) Motif Uwoh Kopi;
(2) Motif Godong Kopi; (3) Motif
Ceplok Kakao; (4) Motif Kakao
Raa; (5) Motif Kakao Biru; (6)
Motif Wiji Mukti. Berdasarkan
hasil penilaian “Selera Estetika”
diketahuai bahwa motif yang paling
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No

Nama
Pendliti

Judul Pendlitian

Hasil Pendlitian

banyak disukai adalah Motif Uwoh
Kopi dan Motif Kakao
Raja.

Wirawan
dkk (2016)

Variabel Prioritas
Pengembangan Sentra

Industri Batik
Kecamatan
Sumberjambe,
Kabupaten Jember

di

Hasil penelitian menjelaskan bahwa
perlu diketahui variabel-variabel
prioritas  yang  mempengaruhi
pengembangan sentra industri batik
di Kecamatan Sumberjambe,
Kabupaten Jember. Melalui proses-
proses analisa yang telah dilakukan,
didapatkan lima kriteria prioritas
variabel yang paling berpengaruh
yaitu; Prioritas 1 adalah kualitas
tenaga kerja; Prioritas 2 adalah
modal; Prioritas 3 meliputi jaringan
penjualan, bahan baku, kelengkapan
prasarana, Prioritas 4 méeliputi
lokas sentra terhadap pengrgin,
kuantitas tenaga kerja, Prioritas 5
meliputi lokasi sentra terhadap
pasar, pelaku
usaha koperasi/lembaga keuangan,
kebijakan pemerintah,kelengkapan
sarana, jaringan bahan baku, omzet,
lokasi sentra terhadap penyedia
bahan baku, program
pelatihan,organisasi pengrajin batik.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang disgikan pada

Tabel 2.1, persamaan yang dimiliki dengan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah sama-sama mengidentifikasi batik. Namun yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada penetian ini fokus pada motif

batik Jember dan transformasi geometri yang ada dalam motif batik Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Metode penelitian kualitatif sering di sebut metode penelitian naturalistik karena
penelitianya di lakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), di sebut
juga metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak di
gunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Menurut Sugiyono (2013:
1) penditian kudlitatif pada hakikatnya adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti keadaan yang alamiah. Peneliti merupakan instrumen
kunci yang mengumpulan data secara triangulasi (gabungan), andisis data
bersifat induktif dan hasil dari penelitian lebih menekankan makna dari

generalisasi.

Menurut Bugin (2012: 181) etnografi adalah pelukisan yang sistematis dan
anaisis suatu kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang
dihimpun dari lapangan dari kurun waktu yang sama. Pendekatan etnografi
bertujuan mendapatkan deskripsi dan anaisis yang mendalam tentang
kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan (fieldwork) yan intensif.
Pendeketan ini untuk menemukan bagaimana masyarakat mengoranisasikan
budaya mereka dalam pikiran mereka dan kemudian menggunakan budaya
tersebut dalam kehidupan dan budaya tersebut ada dalam pikiran manusia
Daam pendlitian ini, pendekatan etnografi digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan dan menganalisis konsep-konsep geometri pada motif batik khas

Jember.
3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat yang akan digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian. Dalam penelitian daerah yang digunakan sebagai tempat
penelitian adalah Rumah Batik Rolla di jalan Mawar No. 75 dan Rumah Batik

Tulis “ Labako” di Desa Sumberjambe Jember. Alasan memilih daerah tersebut

21
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adalah karena di Jember memiliki pengrajin batik yang membuat banyak motif /

pola yang di hasilkan cukup indah baik di pedesaan maupun di perkotaan dengan

berbagai macam pola / motif . Selanjutnya dengan mengunakan dua tempat
pengrajin batik yang berbeda di harapkan penelitian ini mendapatkan motif yang

bervariasi sebanyak-banyaknya. Dengan banyaknya variass motif yang di

dapatkan maka dapat mendukung keberhasilan pada penélitian ini. Subjek dalam

penelitian ini adalah macam-macam motif batik yang di dapatkan dari 2 tempat
pengrajin yaitu Rumah Batik Rolla di jalan Mawar No. 75 dan Rumah Produksi

Batik Pak Suwardi di Desa Sumberjambe Jember.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional menurut (Walizer dan Wienir, 1993) adalah seperangkat

petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati (observasi) dan bagaimana
juga mengukur suatu variabel ataupun konsep definisi operasiona tersebut dan
dapat membantu kita untuk mengklarifikasi gejal di sekitar ke dalam kategori
khusus dari suatu variabel. Definisi operasiona diperlukan dalam penelitian ini
yaitu untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran mengena istilah
yang terdapat dalam penelitian ini. Definis operasional yang perlu dijelaskan
dalam penelitian sebagal berikut.

a. Etnomatematika adalah ide, konsep atau prinsip matematika yang ada pada
batik Jember.

b. Motif batik adalah berbagai pola batik yang terdapat pada kain / baju batik
yang di produksi oleh masyarakat jember.

C. Bahan pembelgjaran geometri yang dimaksud yaitu berupa LKS yang memuat
kompetensi inti, kompetensi dasar, soal-soal, petunjuk pengerjaan dan materi
yang didalamnya mencakup geometri transformasi.

3.3 Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian merupakan uraian mengenal langkah-langkah yang akan

dilakukan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian untuk meraih hasil

yang akan dicapai sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mencapai tujuan dari

penelitian ini, maka langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut.
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1. Pendahuluan

Pada tahapan pendahuluan ini dilakukan dengan cara menentukan daerah
dan subjek penelitian. Peneliti memilih rumah produksi Batik Rolla dan rumah
produksi Pak Suwardi untuk mengamati motif-motif batik yang mereka
produksi. Mengamati motif batik di rumah produksi Batik Rolla dan rumah
produksi Pak Suwardi yang bertujuan untuk mendapatkan fokus penelitian dan
mempermudah pembuatan instrument wawancara. Pada tahap ini, peneliti juga
menentukan subjek penelitian. Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah tahap pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan observasi awal pada
pembatik untuk memberikan penjelasan topik pembahasan dan permasalahan
yang nantinya menjadi objek penelitian serta memastikan kesediaan pembatik
menjadi subjek penelitian. Observas dilakukan pada dua Gerai batik yaitu;
Gerai Batik Rolla Jember dan Rumah Batik Tulis Jember “Labako” sebagai
daerah penelitian.

Langkah kedua yang dilakukan adalah membuat instrument penelitian,
yakni pedoman observas (Lampiran 3) dan pedoman wawancara (Lampiran
4). Pedoman Observas digunakan untuk mengidentifikasi konsep geometri
yaitu konsep transformasi geometri yang terdapat dalam motif daun tembakau
pada batik Jember dan mengetahui adanya konsep geometris dalam pembuatan
motif daun tembakau pada batik Jember sehingga dapat dijadikan pedoman
untuk membuat pedoman wawancara. Pedoman Wawancara digunakan untuk
memperoleh data yang diinginkan dari pembatik. Pertanyaan pada pedoman
wawancara merupakan pertanyaan yang diberikan secara umum dan nantikan
bisa dikembangkan pada saat wawancara berlangsung. Instrumen penelitian
yang sudah dibuat akan dilakukan validasi oleh validator. Validas dilakukan
dengan cara memberikan lembar validasi kepada dua dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember. Jika dari hasil validasi ada kekurangan atau
ada yang perlu diperbaiki dari instrument penelitian maka peneliti akan
memperbaiki dahulu. Setelah diperbaiki dan validator menyatakan instrument
sudah valid maka selanjutnya instrumen dapat digunakan untuk penelitian
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pada pembatik motif daun tembakau di Gerai Batik Rolla Jember dan di
Rumah Batik Tulis “Labako” Jember.

Observass dan wawancara dilakukan pada pemilik dan pembuat
desain/pola motif batik daun tembakau pada dua lokasi penelitian. Observer
dalam penelitian ini adalah 3 orang yaitu; Rizkhy Permata Hartindya dengan
kode subjek P, Seli Wahyutini dengan kode subjek S2 dan Inggil Ismiarto
dengan kode subjek S3.Wawancara pertama dilakukan pada Bu Iriane dengan
kode subjek S4 selaku pemilik gerai batik Rolla dan pembuat desain motif
batik daun tembakau. Wawancara kedua dilakukan pada Pak Mawardi dengan
kode subjek S5 selaku pemilik rumah batik tulis “labako” dan selaku pembuat
desain motif batik daun tembakau. Nama-nama tersebut yang dijadikan subjek
penelitian. Hasil wawancara yang sudah ditranskrip diberi kode dengan
menggunakan huruf capita yang menyatakan inisia dari peneliti (P1) atau
subjek (P). P1 merupakan kode untuk peneliti, $4 dan S5 merupakan kode
untuk subjek. Setelah itu diikuti empat digit angka. Digit pertama menyatakan
kode dari subjek atau peneliti, kemudian untuk tiga digit terakhir menyatakan
urutan percakapan yang terjadi pada kegiatan wawancara, misanya
pertanyaan kepada subjek ke-5 (S5) dikodekan dengan kode P5001 yang
berarti pertanyaan/tanggapan peneliti kepada S5 dengan pertanyaan nomor
001, sedangkan kode S5001 merupakan jawaban/tanggapan S5 pada
pertanyaan nomor 001, demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek
penelitian yang lain.

Setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
kepada subjek penelitian, langkah selanjutnya adalah analisis data berdasarkan
sub pembahasan yang telah ditentukan oleh peneliti. Data wawancara
direduks untuk diambil hal-hal yang penting berdasarkan sub pembahasan,
kemudian diuraikan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Setelah data
diuraikan, kemudian hasil yang telah ditemukan oleh pendliti berupa aktifitas
membatik yang terkait dengan konsep geometri dianalisis. Setelah
menganalisis hasil penelitian, langkah selanjutnya adalah pembuatan bahan
pembelgjaran berupa LKS. Setelah draf LKS jadi dan sesuai dengan materi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

geometri transformasi kelas X1 SMA kurikulum 2013 maka dilakukan validasi
dengan validator kembali mengenai soal yang ada pada LKS tersebut. Jika
validator sudah menyatakan soa dalam LKS tersebut valid langkah terakhir
yang dilakukan adalah menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

2. Membuat instrumen

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat intrumen penelitian
sebagai pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observas
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan observasi pada motif
batik. Sedangkan pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan mengenai
motif-motif batik yang ingin peneliti ketahui dari pengrajin batik tersebut.

3. Vadidas Instrumen

Vaidas sangat penting dalam penelitian untuk memperoleh keabsahan
hasil penelitian kualitatif. Pada tahap ini yaitu memvalidasi instrumen
pedoman wawancara kepada dua dosen pendidikan matematika. Setelah
divalidasi, jika pedoman wawancara sudah valid, maka akan dilanjutkan pada
tahap berikutnya namun jika pedoman wawancara tidak valid maka akan
direvis dan dilakukan validasi ulang.

Validas pada instrument penelitian sangat diperlukan agar dapat
mengetahui kesesuaian instrument dengan hasil penelitian yang ingin didapat
dari hasil di lapangan mengenai etnomatematika pada motif batik Jember
sebagali bahan pembelgjaran geometri siswa. Berdasarkan Tabel 3.1, hasil
validas pada pedoman observasi dengan skor 2,875 dan pedoman wawancara
dengan skor 2,75 dinyatakan valid. Adapun revis yang diberikan oleh
validator diantaranya:

» Pedoman Observas

a Pada kolom gambar motif batik tembakau validator
mengatakan bahwa terlalu sulit bagi observer jika disuruh
untuk mengambar motif batiknya. Akhirnya pada pentunjuk
peneliti memperbaikinya agar validator bisa lebih memahami
lagi yang peneliti inginkan.
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b. Pada kolom konsep geometri validator meminta agar tetap
dikosongkan sgja.
» Pedoman Wawancara
Memperbaiki pertanyaan yang ada pada pedoman wawancara
untuk disesuaikan dengan pedoman observasi.
4. Mengumpulkan Data
Pada tahap mengumpulkan data dilakukan dengan metode observasi,
metode wawancara, dan dokumentasi kepada subjek penelitian. Pada saat
observas dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pembuatan
motif batik yang nanti akan memiliki bentuk-bentuk yang menjadi
ethomatematika dari motif batiknya. Aktivitas etnomatematika yang di amati
berkaitan dengan aktivitas menghitung, mengukur dan membilang. Sedangkan
pada saat wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan dan mencatat
jawaban yang diingikan peneliti dan mendokumentasinya.
5. AnalisisData
Pada tahap analisis data ini dilakukan setelah memperoleh data melaui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data digunakan untuk
menjawab semua permasalahan dalam penelitian serta untuk mengidentifikasi
aspek-aspek matematika yang terkait dengan motif batik.
6. Membuat Bahan Pembelgjaran
Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat bahan pembelgaran
sebagai hasil dari penelitian. Bahan yang pembel gjaran yang digunakan adalah
Lembar Kerja Siswa. LKS akan mempermudah siswa dalam mempel gari
materi yang siswatidak pahami.
7. Draf LKS
Pada tahap ini yang dilakukan adalah merencanakan hal-hal yang ada
daam LKS. LKS dalam pendlitian ini diawali dengan kompetens dasar dan
indikator pencapaian materi geometri transformasi, selanjutnya ringkasan
materi geometri transformasi dan petunjuk pengerjaan LKS, serta dengan
pengerjaan soa dari permasalahan yang terdapat pada motif batik Jember.
Pada lembar kerja siswa, siswa diarahkan untuk menunjukkan konsep
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geometri transformasi yang terdapat didalam motif batik dan dilanjutkan
dengan mendesain motif batik secaratrandasi, refleksi, rotasi atau dilatasi.
8. Vadlidas Draf LKS

Vaidas sangat penting dalam penelitian untuk memperoleh keabsahan
hasil penelitian kualitatif. Pada tahap ini yaitu memvalidas draf LKS kepada
dua dosen pendidikan matematika. Setelah divalidas, jika draf LKS sudah
valid, maka akan dilanjutkan pada tahap berikutnya. Namun jika draf LKS
tidak valid maka akan direvis dan dilakukan validasi ulang.
9. Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari analisis data yang
didapat untuk mengetahui bagaimana etnomatematika dalam motif batik di
tempat tersebut yang mengacu pada rumusan masal ah.
Secaralebih jelas, tahap-tahap penelitian digambarkan dalam Gambar 3.1.

34 M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan
data. Metode pengumpul an data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Observas

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Adanya
observas peneliti dapat mengamati secara langsung motif batik yang ada
sebagal objek penelitian. Motif batik yang akan diamati berkaitan dengan
konsep dasar matematika berupa menghitung, mengukur, dan membilang.
Kemudian disini peneliti membutuhkan dua observer yang nantinya
membantu peneliti untuk mengamati motif batik Jember. Disini obersever
bertugas membantu peneliti untuk mengamati konsep geometri yang ada pada
motif batik Jember. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
observas merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
oleh peneliti guna menyempurnakan penelitiannya agar datanya akurat.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengagukan pertanyaan dan
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terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,
2012:186). Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalamn mengenai informasi yang lebih spesifik tentang praktik
etnomatematika yang dapat dikembangkan dalam aktivitas membatik, dimana

hal ini tidak bisa ditemukan dalam observasi.

v

Membuat Instrumen

'

Validas Instrumen - N .

Eeter :
Mengumpulkan Data ) T
(> :ERegiaanawal dan
¢ akhir
. :I : Eegitan porelitian
Andisis Data =
T Amalisis uji
¢ —*  Alur kegiatan
Membuat Bahan “Too* Al kepiaran jika
Pembelgjaran diperlukar
Draf LKS PSS
Tidak :
________ » Revis

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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Daam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terstruktur artinya wawancara yang dilaksanakan sudah terancana dengan
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersigpkan sebelumnya oleh
peneliti, akan tetapi jika peneliti belum mendapatkan hasil sesuai yang ingin
dicapai maka pendliti dapat menambahkan pertanyaan sendiri ketika sedang
mel akukan wawancara sampai mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk membantu

penelitian dalam mengamati motif batik Jember. Dokumentasi merupakan

salah satu cara yang dapat dilakukan penedliti kualitatif untuk mendapatkan

gambaran dari sudut pandang lain melalui foto. Metode dokumentasi ini

dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum didapatkan melalui

metode observasi dan wawancara.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah aa yang digunakan peneliti  dalam
mengumpulkan data dengan tujuan agar mempermudah dan memperoleh hasil
sesuai dengan tujuannya. Menurut Sanjaya (2013: 247) instrument penelitian
adalah da yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian agar
pekerjaannya lebih sistematis dan lebih baik sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit.

a Pendliti

Daam ha ini pendliti yang menjadi peran utama untuk mengumpulkan

data. Peneliti memegang peran yang penting dan pasti selalu terlibat pada

seluruh kegiatan yang akan diamati. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis

data secara kualitatif mengenai ethnomatematika pada motif batik di Jember.

b. Pedoman Observas

Pedoman observasi diperlukan dalam proses pengumpulan data. Pedoman

ini berisi kisi-kisi kegiatan yang akan diamati meliputi menghitung, mengukur

dan membilang.

c. Pedoman Wawancara
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Pedoman wawancara pada penelitian ini berisi pertanyaan yang akan
ditanyakan peneliti pada narasumber. Hasil yang didapat dari wawancara ini
digunakan untuk menjelaskan etnomatematika pada motif batik Jember.

3.6 Metode Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong (2002), pengertian analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan yang sesuai dan dapat di pertanggungjawabkan secara akurat. Pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Analisis data dalam
penelitian ini meliputi proses mencari dan menyusun secara sistematis yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Vaidas instrumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian. Validas intrumen dilaksanakan oleh dua orang
validator yaitu dua orang dosen dari Program Studi Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Penghitungan tingkat
kevalidan dilakukan setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi.
Menurut Hobri (2010) untuk menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk
setigp aspek penilaian menggunakan rumus sebagai berikut.

¥

TE

A

K.eterangan:

Vji = datanilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

j = Vdidator; 1, 2, 3

i = indikator; 1, 2, ... (sebanyak indikator)

n = banyaknya validator
Menghitung nilai rata-rata total pada semua aspek dengan cara menjumlahkan
semua | kemudian dibagi dengan banyaknya aspek. Menurut Hobri (2010)

untuk menentukan nilai (Vai) dapat menggunakan rumus :
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E“= 1 'F:

TE

vV =

Keterangan:
Va=nila rata-rata total pada semua aspek
li = ratarratanilai untuk aspek ke-i
[ = aspek yang dinilai; 1, 2, 3,...
n = banyaknya aspek
Tingkat validitas lembar observasi dan pedoman wawancara ditentukan oleh nilai
dengan kriteria seperti pada Tabel 3.1 berikut.
Tabel 3. 1 KriteriaKevalidan

Nila Va Tingkat Kevalidan
1<Va<15 Tidak Valid
15<Va<?2 Kurang Valid
2<Va<25 Cukup Valid
25<Va<3 Valid

Va=3 Sangat Valid

Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a Reduks Data
Menurut Patilima (2005) reduksi data merupakan suatu proses untuk memilih,
mengabstraksikan, serta menginformasikan data yang muncul dari catatan-catatan
lapangan. Reduks data yang dilakukan penelitian ini yaitu dengan merangkum,
memilih hal-hal pokok yang penting dari hasil observas dan wawancara.
Langkah-langkah perekdusian data adal ah sebagal berikut.
Hasil Observas
Semua observas yang dilakukan pada motif batik Jember dalam bentuk
foto dan catatan.
Hasil Wawancara
Setelah dilakukan observasi, dilanjutkan dengan wawancara. Hasll
wawancara yang diperoleh baik dalam bentuk rekaman audio yang dapat
didengarkan beberapa kali agar dapat mendapatkan informasi lebih jelas
kemudian mencatatatnya. Hasil wawancara dicatat atau ditranskip dengan
ketentuan kode menggunakan huruf kapital yang menyatakan inisial dari
subjek dan peneliti berturut-turut yaitu “S” dan “P”. Kemudian diikuti
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empat digit angka dengan ketentuan digit pertama menyatakan inisial
subjek dan tiga digit terakhir menyatakan urutan percakapan yang terjadi
pada saat mel akukan wawancara.
b. Penygian Data
Penygjian data dalam penelitian kuditatif dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sgenisnya. Data yang didapat
kemudian dijelaskan hubungannya dengan data lain, sehingga terbentuk suatu
korelasi data terkait permasalahan penelitian (Sugiyono, 2011:247). Dari hasil
reduksi data tersebut akan diuraikan dalam bentuk deskriptif dengan
menggunakan kata-kata dan berisi kutipan-kutipan hasil wawancara, kemudian
data yang sudah direduksi dibandingkan dengan teori matematika. Dalam
penyajian data juga disgjikan data dokumentasi dari pengamatan.
c. Menarik Simpulan
Menarik kesimpulan data dilakukan setelah tahap penyagjian data, hasil
pengumpulan dan pengelohan serta analisis data. Pada tahap ini tujuannya untuk
memberikan pandangan jelas mengenai etnomatematika pada motif batik Jember
yang dibuat agar tahu bentuk dari motifnya yang akan digunakan sebagai bahan
pembelgjaran geometri.
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5.1 Kessmpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1)

2)

Etnomatematika pada motif batik daun tembakau Jember berupa konsep
transformasi geometri yaitu translasi, rotasi, refleks dan dilatasi. Bentuk
transformasi geometri yang sering ditemukan pada motif daun tembakau
adalah trandas dan rotasi. Konsep transformasi geometri refleksi dan
dilatasi jarang ditemukan.

Etnomatematika pada motif Batik Daun Tembakau Jember dapat
dimanfaatkan sebagai materi Lembar Kerja Siswa. Materi tersebut berupa
bahan pembelgaran geometri yang berbentuk Lembar Kerja Siswa yang
digunakan sebagai bahan pembelgjaran Geometri transformasi pada lembar
kerja siswa klas XI. Dalam pengerjaan LKS siswa diminta untuk
mengerjakannya secara individu agar dapat mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi transformasi geometri tersebut. Lembar Kerja Siswa terdiri
dari kompetensi inti, kompetens dasar, materi, petunjuk pengerjaan dan
soal. Penjelasan soa yang ada pada lembar kerja siswa tersebut nomor 1
sampai dengan 4 siswa diminta mencari bayangan dari potongan gambar
motif batik daun tembakau yang disediakan pada soa dengan
menggunakan cara translasi, rotas, refleksi dan dilatasi kemudian pada
soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari konsep geometri transformasi

pada gambar motif batik daun tembakau yang disediakan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan
adalah:

1). Etnomatematika pada motif Batik Tembakau Jember ini dapat digunakan

dalam proses pembelgjaran utamanya untuk memperkenalkan budaya batik khas

Jember pada siswa-siswa sehingga akan terbangun pengetahuan yang erat dalam

56
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pemikiran mereka karena pembelgaran yang mereka terima muncul dari budaya
merekasendiri.

2) Diharapkan ada penelitian Iebih lanjut yang mengkaji tentang penerapan proses
pembel gjaran berbasis budaya lokal atau penelitian tentang pengembangan suatu

model pembelgjaran mengaikatkan dengan budaya lokal.
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Lampiran 1. MATRIKS PENELITIAN

LAMPIRAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Etnomatematika 1. Bagaimana 1. Konsep- 1. Mendeskripsik | Pembatik di 1. Responden:
pada Motif Batik etnomatika kon an konsep- Wilayah Jember: Pengrajin
Jember sebagai B =0 &y ' arg
Bahan pada motif matematika konsep 1. Sumber batik Jember
Pembel gjaran - . .
Geometri batik di yang terdapat matematika Jambe . Jenis

daerah pada motif yang terdapat 2. Mawar Penelitian:
Jember? batik Jember pada motif kualitatif

. Bagaimana . Pembuatan batik Jember dengan
siswa dapat pola/desain . Mengidentifika pendekatan
memahami batik S pembuatan etnografi
geometri 3. Motif batik pola/desain . Metode
transformasi 4. Manfaat batik Pengumpu-
yang ada motif batik . Mengidentifika lan data:
pada motif dalam s motif batik pedoman
batik pembelgjaran . Mendeskripsik wawancara,
Jember? matematika an manfaat pedoman

khususnya motif batik observasi
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Judul Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
3. Bagaimana geometri dalam dan

motif batik pembelgaran dokumentasi
Jember dapat matematika 4. Metode
di gunakan khususnya analisis data:
sebagai geometri Reduksi
media Data,
pembelgaran Penyagjian
pada materi Data,
geometri Menarik
transformsi? Kesimpulan
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Lampiran 2. Kisi-kisi Soal LKS

63

K1S-KISI SOAL LKSMATERI GEOMETRI TRANSFORMASI

Mata Pelgjaran : Matematika

Sub Pokok Pembahasan : Geometri Transformasi

K elas/Semester : X1/Ganjil

K Standar , Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Soal

ompetensi
Memahami, menerapkan
dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
dan metakognitif
berdasarkan rasaingin
tahunyatentang ilmu .
pengetahuan, tehnologi, 3a5nM aanaiss
s bL_Jdaya - membandingkan
aﬁgri;ina%ig - transformasi dan Menyelesaikan
kebangsaan kenegaraa’n komposis masalah terkait
d ’ . transformasi konsep translasi.
an peradaban terkait denaan

penyebab fenomena dan mer?ggun e
kgadian, serta o

Memahami ULl lG '

lesaian penget_ahuan pr_c_JseduraI

peny . | padabidang kgjian yang

soal materi . )

transformas spesifik sesuai dengan

geometri bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masal ah.

4.5 Menyelesaikan | Menyelesaikan

Mengelolah, menalar, masalah yang masalah terkait
dan menyaji dalam Pne;tl:'ﬁl(tsan dengan konsep refleksi.
ranah konkrgt dan ranah o formasi Menyel esaikan
abstrak terkait dengan geometri masal ah terkait
pengembangan dari | (4 andadi, refleksi, | konsep dilatas.
yang dipelgjarinyadi dilatasi d:';\n '
sekolah secara mandiri, rotasi)
bertindak secara efektif ' Menyelesaikan
dan kreatif, serta mampu :
menggunakan metode masalah terkait
sesuai kaidah keilmuan. konsep rotas.
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Lampiran 3. Pedoman Observas terhadap motif batik
Petunjuk Observasi:

1. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep geometri pada motif batik Jember.
2. Observer mencatat segala konsep geometri yang ditemukan selain yang peneliti temukan kemudian isi kolom catatan sesuai

3.

hasil pengamatan observer.

Pada kolom Gambar Motif Batik Tembakau observer diminta untuk mengambil gambar motif batik dengan cara memfotonya
kemudian hasilnya diletakkan pada kolom tersebut dan diberi tanda v pada bagian mana konsep geometri yang mereka lihat

pada motif batiknya. Jika ada konsep geometri lain seperti adanyan bagun datar, garis dan titik berikan keterangan pada kolom

catatan.
. , Konsep Geometri Indikator
Gambar Motif Batik
No Tembakau Trandasi | Refleksi | Rotasi | Dilatasi | Lain | MeNg | Mengu- | Mem- | Catatan
hitung kur bilang
1.
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. : Konsep Geometri Indikator
Gambar Motif Batik

No Tembakau Trandasi | Refleksi | Rotasi | Dilatasi | Lain | Mend | Mengu- | Mem- | Catatan
hitung kur bilang

3.

4,

5.

Jumlah
Jember,
Observer
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Terhadap Motif Batik

No Indikator Pertanyaan
1. | Membilang | Segak kapan mulai membatik?
Menghitung, . . .
2. Membilang M etode apa yang digunakan dalam membatik (cap/tulis)?
3 Menghitung, | Dari mana pengrajin menemukan ide dalam membuat motif
" | Membilang | batik?
4, M enghltung, Apakah ada pola khusus dalam membuat motif batik?
Membilang
. Apakah ada alasan mendasar yang mendukung pengragjin
5. | Membilang untuk mengembangkan motif batik Jember?
6 Menghitung, | Ikon-ikon kota Jember apa sgja yang sudah digunakan
" | Membilang | sebagai motif batik?
Menghitung, . . : S
7. Membilang Motif apa saja yang pernah dibuat pengrajin®
8. | Membilang Motif apa saja yang paling sering dibuat?
9. | Membilang Motif apa saja yang paling diminati?
Motif batik yang dibuat disini apakah murni karya
10. | Membilang | sendiri/mengambil dari daerah lain dan dikombinasikan
dengan yang diJember?
11. | Menghitung gsa?gsg?anyak motif batik Jember yang diproduksi pada
| Apakah pengrajin mengetahui bahwa motif batik yang
12. | Membligl dibuat mengandung konsep matematika dibidang geometri?
! Bagaimana pengrajin mengetahui bahwa motif batik yang
13.| Membilely dibuat mengandung konsep matematika dibidang geometri?
14 Menghitung, | Konsep-konsep matematika apa sagja yang sudah pengrajin
" | Membilang ketahui saat membuat motif batik?
15. | Menghitung E;gg mana cara pengrajin memperbanyak motif batik pada
Bagaimana cara pengrajin mel etakkan/menggambarkan
16. | Mengukur | if hatik pada kain?
17 Mengukur, Bagaimana pengrajin menentukan besarnya motif batik yang
" | Menghitung | akan dibuat?
18 Mengukur, Bagaimana pengrajin menentukan jarak motif batik yang
" | Menghitung | dibuat?
Bagaimana cara pengrajin mengatur letak motif batik agar
19. | Mengukur it teratur dan indah?
20 Mengukur, Bagaimana cara pengrajin memperkirakan bahwa motif
" | Menghitung | batik yang dibuat sesuai dengan besarnya kain?
21. | Membilang Bagaimana mengatur kombinasi pada motif batik?
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Lampiran 5. Lembar Validas Pedoman Observas

67

Petunjuk:
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda,
2. Maknapenilaian:
1. Berarti “tidak memenuhi”
2. Berarti “cukup memenuhi”
3. Berarti “memenuhi”
A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi
No. Aspek Aspek yang Diamati Penilaian
Validas 1IN 3
1. | Vvadidas Instrumen yang disgjikan sesuai dengan
Isi cabang matematika
. Instrumen yang disgikan memenuhi
(menghitung, mengukur, dan
membilang)
2. | Vdidas Instrumen yang dibuat dapat menggali
Konstruksi aktivitas menghitung pada saat
membuat motif batik
. Instrumen yang dibuat dapat menggali
aktivitas mengukur pada saat membuat
motif batik
Instrumen yang dibuat dapat menggali
aktivitas mendesain pada saat membuat
motif batik
3. | Vdidas Bahasa yang digunakan sesuai dengan
Bahasa kaidah bahasa Indonesia
. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
Kalimat telah menggunakan tanda baca
yang benar
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B. Pedoman Penilaian Lembar Observas

1. Validas Is

Aspek Skor

Makna

Indikator

A 1

Tidak Memenuhi

Instrumen yang disgjikan tidak
sesuai dengan cabang matematika

2

Cukup Memenuhi

Instrumen yang disgjikan kurang
sesuai dengan cabang matematika

Aspek | Skor

Makna

Indikator

Memenuhi

Instrumen yang disgikan sesuai
dengan cabang matematika

Tidak Memenuhi

Instrumen yang disgjikan tidak
memenuhi 3 poin  dasar
(menghitung, mengukur, dan
membilang)

Cukup Memenuhi

Beberapa Instrumen yang
disgikan memenuhi 3 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan
membilang)

Memenuhi

disgjikan
poin  dasar
mengukur, dan

Instrumen yang
memenubhi 3
(menghitung,
membilang)

2. Validas konstruksi

Aspek Skor

Makna

Indikator

A 1

Tidak Memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
menggali  aktivitas menghitung
pada saat membuat motif batik

Cukup Memenuhi

Beberapa instrumen yang dibuat
dapat menggali aktivitas
menghitung pada saat membuat
motif batik

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
menggali aktivitas menghitung
pada saat membuat motif batik

Tidak Memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
menggali aktivitas mengukur pada
saat membuat motif batik

Cukup Memenuhi

Beberapa instrumen yang dibuat
dapat menggali aktivitas
mengukur pada saat membuat
motif batik
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Aspek Skor Makna Indikator
3 Memenuhi Instrumen vyang dibuat dapat
menggali aktivitas mengukur pada
saat membuat motif batik
C 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat
menggali  aktivitas membilang
pada saat membuat motif batik
2 Cukup Memenuhi | Beberapa instrumen yang dibuat
dapat menggali aktivitas
membilang pada saat membuat
motif batik
3 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat
menggali  aktivitas membilang
pada saat membuat motif batik
3. Validas Bahasa
Aspek Skor Makna Indikator
A 1 Tidak Memenuhi Bahasa yang digunakan tidak
sesuai  dengan kaidah bahasa
Indonesia
2 Cukup Memenuhi | Beberapa bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia
3 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesua
dengan kaidah bahasa Indonesia
B 1 Tidak Memenuhi Kaimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
2 Cukup Memenuhi | Beberapa kalimat menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
3 Memenuhi Kalimat  tidak  menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
C 1 Tidak Memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca
yang tidak benar
2 Cukup Memenuhi | Beberapa kalimat menggunakan
tanda baca yang tidak benar
2 Memenubhi Pertanyaan menggunakan tanda
baca yang benar

Saran Revisi:
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Lampiran 6. Lembar Validas Pedoman Wawancara

Petunj uk:

71

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Anda,

2. Maknapenilaian:

1. Berarti “tidak memenuhi”

2. Berarti “cukup memenuhi”

3. Berarti “memenuhi”

A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

No. Indikator Nomor pertanyaan
1. Menghitung 2,3,4,6,7,11, 14, 15, 17, 18, 20
2. Mengukur 16, 17, 18, 19, 20
3. Membilang 1,2,3,4,5/6,7,8,9, 10, 12, 13,
14,21

B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancar a

No.

Butir Pertanyaan

Penilaian

1

2

3

1.

Pernyataan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami pembuat motif batik

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pertanyaan telah menggunakan
tanda baca yang benar

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, Semua
indikator telah tersurat pada pertanyaan
yang akan digjukan kepada pembuat motif
batik
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C. Pedoman Penilaian Lembar Wawancar a

No. Butir | Skor | Makna Skor Indikator
1 1 Tidak Pernyataan  tidak  komunikatif
Memenuhi (menggunakan bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami
pengrajin batik)

2 Cukup Beberapa pernyataan komunikatif

Memenuhi (menggunakan bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami
pengrajin batik)

3 Memenuhi Pernyataan komunikatif
(menggunakan bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami
pengrajin batik)

2. 1 Tidak Pertanyaan menimbulkan
Memenuhi penafsiran ganda (ambigu)
2 Cukup Beberapa Pertanyaan
Memenuhi menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 Memenuhi Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)
3. 1 Tidak Pertanyaan menggunakan tanda
Memenubhi baca yang tidak benar
2 Cukup Beberapa pertanyaan menggunakan
Memenuhi tanda baca yang tidak benar

3 Memenubhi Pertanyaan menggunakan tanda

baca yang benar
4. 1 Tidak Pertanyaan tidak mencakup
Memenuhi indikator (menghitung, mengukur,

dan membilang)

2 Cukup Beberapa pertanyaan cukup

Memenubhi mencakup indikator (menghitung,
mengukur, dan membilang)

3 Memenubhi Pertanyaan mencakup indikator
(menghitung,  mengukur,  dan
membilang)
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Jember

Validator
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Lampiran 7. Transkip Data dari S2 Hasil Observasi
Petunjuk Obs

1. Pedoman observasi digunakan miuk mengamat kensep veomett pada motit batik Jember,
2. Observer mencatat sepala konsep geometr vang ditemukan selain yvang peneliti termukan kemudian isi kol cataran sesnai

hazil pengamatan ahserver.

3. Padakolom Gambar Motif Batik Tembakau observer dimints untuk mengnmbil gambar motif bat'k dengan cara memfotonya
kenmdian hasiinya dilerakkan pada kolom tersebut dan diben mnda v pada bagian mana konsep geometri vang mereka lihat
pada motif betiknya, Jika ada kensep geometni lam sepeni adanyan bagun datar, garis dan titik berikan keterangan pada kolom

catatan,
. Ko (eometri Indileator
Gembar Motif Batik
No Tembakau Tramalas | Refleked | Bowmsl | ™latazi | Lain Mmg— Miengu- | Mem- Caratan
RO o o N s hing | kar | bilang 0p?
@m cobegi Ay, ‘;‘:l regtedi
Pounbar 4 ! L 5 regloleny o <
l S GANS | b | o a4 (D1 dilated
Batile Rollo Jewber by troaglo by ‘v
, Sy T X (&) Yomslasi
Cy rabairg . €.
Goambur T - \/ \/ _ \/ ]ﬂ’- B lpgl ds
2 _ £= = wy 4y mehal dy Bo" -
Lot Tolln | | 1) 44 reglelsti d ¢,
TPt | i )T & i b
[N Ly ooy tag, @gum‘aur‘ u.“,ll(% Wetu Paleun 3'!'-“5 L WYV P
@ 'Ml. bﬂt‘-ﬁ-slas‘ "91..‘- lurug; ﬁau5m I“E""-""n""ﬂaw- @ Wﬁ wgu_nf:u
t . i s T“&WJ{{ ..;.m‘m-l" 8ot
(® v whui oy 8y Nt , 9
@| by A bz, meIMaba @ Hawys fda.?a Sabs jewsy Whud
doon -

v Garl Leualuug |
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|. Pedoman observasi digungkan untuk mengamati konsep geometri pada motif batik Jember.
4. Observer mencatal segala konsep geometn yang ditemukan selain vang pengliv emukan kemuedian isi kolom catatan sesoai
hasil pergamaian obasrver

[}

. Pada kalom Gambar Motif Batik Tembakau observer dimiata nntuk mengambil gambar motif butik dengan care memfotonya

kemudian hesilnva diletakkan pada kolom tersebut dan diberi tanda v pada bagian mana konsen geometri yang mereka fihat
peca motif batiknye /ika ada konsep geometri lain sepeni adenyan bagun datar, gans dan titik berikan keterangan pada kalom

catatan,
- - Konsep Geometni ind kaior
Gambar Motif B . I
e Trobikan | Prombir ] Rerad | B | Diletasi | Lein m::fg’ il m o
et e 1 . @a‘ "i[ i lb @MQF
| Gawbor b \/ \/ \/ 3 \/ @0y ki 90ty | dontd
sl y
| Ve Qunberiowbe | |
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Lampiran 8. Lembar Validas oleh Validator 11
Petunjuk Observasi:

l.  Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep geometri pada motif batik Jember.
2. Observer mencatat segala konsep geometri yang ditemukan selain vang peneliti temukan kernudian isi kokm catatan sesuai

basil pengamatan observer
3. lika observer menemukan konsep geomatri yang sesuai berilah tarda check list ().

No Gambar Motif Batik | -, Kowep Geometi e i
Tembakau | Translasi | Refleks | Rotasi | Dilatasi | Lain \ feng- | Mengu- | Mem-|  Catatan
" hitung | kur | bilang
!hwl'x.:;tl"k” o (A3 .-'f
L. e LA i — 4
G e | frampaly ,.[-m'[:’r ki !
f .a.-k.o{’{ "-, 4:;}_ #
R
2' |
i
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No | Camber Motif Betik Konsep Geometri - Indikaior
Temmbakm Translasi  Refleksi | Rotasi | Dilatasi | Lain | Veng- | Mengu- | Mem- | Catatan
hiturg kur | bilanz
4,
g
Jurlah
Jember,

Observer
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Pertamyaan

85

Bagaimana cara menenfukan banyak dan letak pada monf
tersebut?

BagahmmmmnmkmnmﬁfmlummWS“

Bagaimana menentukan jumlah garis, titik, bangun datar |I )
puda motil matematika®
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Mengapa menggunakan konsep matematika pada
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*N-p danyKedelai Edamame pada mout batik Jember?

e T

Membilang
Mengukur,
 Membilang

Hal apa saja-vang dipertimbarigkan dalam membuoat monf
batik Jember?

i
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Apakah ukuran kamn mempengarhi benfuk motif batik?

Mengukur,
Membilang

membernkan pembelajaran pada siswa?
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Bagaimanakah pengrajin tabu hahwa monf yang
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Petunjuk:

| Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesusi memurut pendapst

Anda,

2. Makna penilaan:
I. Berarh “tdak memenuhi”
2. Berarti “cukup memenubi®
3. Berarti “memenuhi”

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

No.| Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

I | Validasi
lsi

a

Instrumen yang disajikan sesuai dengan

cabang matetatiks

Instrumen vang disajikan memenul
(menghitung, mengukor, dan mendesain

2 | Vahdasi
Konsiruksi

Instrumen yang dibuat dapat menggali
akfivitas menghitung pada saat membua
ketajinan Angan anvaman

Instrumen yang dibuat dapat menggali
dktivitas mengukur pada saal membuat

kerajinan tangan anyaman

[nstrumen yang dibuat dapat menggali |
aktivitas mendesam pada sast membuat
kerajinan tangan anyaman

3, | Validasi
Bahasa

i

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah hahasa [ndonesia

Kalmat tidak memmbulkan penafsiran |

gamda (ambigu)

Kalimat tefah mengpunakan fanda baca
yang henar

B. Pedoman Penilaian Lembar QObservasi

1. Validasi Isi

Aspek | Skor

Tidak Memenuhi

Instrumen yang disapikan tidak
sesual dengan cabang matemplika |

2

Cukup Memenuhi

Instrumen yang disajikan kurang
sesuai dengan cabang matematika
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[

_|dnbiang)

Imstnamsen vang diaajiboan tidek
memisibs 3 poin dasar |
| {menghibmg,  mengukar, dan
hanibilang)

disagiknn mensemule 3 poin desar |
(menghitmg, mengekur, dan

}w__.,_ ey
£

2. Valwdasi henstroked

| Aspek | Skar

" Tikak banmmhi
| E‘E.I.q:l MManemshi

_Lglﬂ:ﬂnmmiﬂmtmuﬁbﬂ

i' LT
| Instnmnen vang dibssst tidad dapal |
rn-n'rulll akrivitas  menglabmg

| Echerapa |mstnamen yang dibua
apat e g | akbivitas

pivdin. mmﬁu:-ml’hu‘h

| [ 2

| mvenggal aktivitas mengaker padn |
|mmw|buu-mﬂ'bmk

menpgekur pada  wal meantual
bl ek

| Imptrumes vars dibuat ndak depat

Instrumen wang  dibes  capal
meng gk mit vigis men ko pada
saal membuat matif hatik

Eknvics  menddting
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[Aspek [ Skor | Wiakna Tndbawr
3 | Memenalu Tmstrumen  vanp  dibual  daps
menggnll  aiivites  imcenbilang
| | peda snat membuat motChank
3. Walidasi Bahasa
Aspek | Skar | Makma | Indikatur =
8 || Tadak Memewube | Bahasa yang dmmhn laditk
wragi  dengan bahiss
hnkmesas i
1 | Cubup Momenhn | Beberapa babass yang degursoan
seqma  dengsn  kaldah  bahasa
N — } Lo ] S
1 | Memenuly Rahusa yamg digunakan  sesua
B haideh bahaia Indonesin
b 1 Tidak Mermenubi meemimbulkin peaafian
- _|pedafpmbign)
2 [ Cubwp Memomuld | Beberapa kabmar meniedulkan
= ponafiinm gandn (ambigy)
3 Wbeneingi Kalima odak mendintuficn
i A o | penafitan prndn (ambipm)
e I Tidsk Memewahy | Kalimas mengoumsion mnda bagn
i Eh yang gk bengr
2 | Culup Memenuhi | Beberaps kalimal  menpgunakon
Lk : ks b vang tidak henar f
3 | Memenuhi Pertayman menpgeoekan (ands
fom beca vang henar J
Saran Revii
Jember, J"i | [
Validaior
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Petunjuk:

. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai mentrut pendapat

1.

3. Berarti “memenuby”
A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara
 No. Indikator Nomor pertanyaan
I | Menghitung 1,35
2. |Mengukur 24678910
3. | Membilang 1,2,3,4,5,6,7.8,9,10

Anda,

Makna pemilaian;

1. Berarti “tidak memenyhi”
2. Berarti “cukup memenutu”

B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

Na.

Butir Pertamyasn

Pemyataan  komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dam  mudah .
dipahami  pembuar  kerajinan tﬂnganl L

| Ayaman

penafsiran ganda (ambigu)

| Kalimat pertanyasn tidak mmimhrﬂkani

tanda baca vang benar

Kalimai pertanyaan telah rrwnggunmn

kerajinan tangan anyaman

Berdasarkan tabel pemeiaan mﬂﬂralm

| dengan  pedoman  wawancera. semua v
: indikator telah tersurat pada pertanyamn

yang akan diajukan kepada p-ermhmt
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i, Pedoman Proilaian Lembar Wawencara

No. Butir | Makna Skor Indikator ]|
1 Tidak Pemysman  tdek  komuukant
Memenubi | imenggunakan  bahasa  vamg
sederhana  dan  modsh  dipatsami
Culcup Pebesapa  perovataan  komwulkatif
Mememuli | (mengganakan  bohasa  yamp
L PRETapD Dtk
Memesmilu 'F:E;l:m koumenibasif
(mengzunakan  babasa  wang
eoderhany dan  omudalh  dipaham
_|pengrajinbeniky =~ 000
2 1 Tidak Pertmrrann migrean b lLoas
| Mumeraly | pesafiivmn gada {amig) R
2 | Cukap Beherapn Pomanyaan mensmbulkas
| Memenuhi | penafsiren gands laniga)
Mesnenudi Pemsnyasn  udak  menmmbalkan
s | penafiiten pada {mmbigu) X
| L] Tidzk aan  mempgmEnnkan s
Cukigp Beberapa periamynan mengzanakae
| Momenubi | tanda bacs yang tidak benar |
3 [ Memenuki | Peramysan  menpminckan  anda
hacayanghevar |
i Tidak | Pertasvaen helak  mencaup
Mlemeniki mdikatar {mesphshep, mengakur
dan eneimiifag) :
| i Beberapa  pertanyamam  cukup
| Memeouhd | mencakisp indikator (menghifung,
- | isyrmloer, din mesbilang
Miemerhd | Pertanysm mencakup  mdiator
(menghitong.  mengukor,  dan
! ] membilang
Saran Revist
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Jembar, 28 e 3 L 2019
Validataor

e

(. Brienm udientu |


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(=

Pedoman abservasi digunakan untuk mengamati konsep gecmetri pada motif batik Jember.
Chserver mencatat segala konsep geomern yang ditemukan selam yang peneli temukan kemudian 15i kolom catatan sesuai

hasil pengamatan observer,
Pada kolem Gambar Motif Batik Tembaksu observer dimmia imtuk mengambil gambar motf batk dengan cara memfotonya

kemudian hasilnya diletakkan pada kolom tersebut dan diberi tanda v pada bagian mana konsep geometsi yang mereka liat
pada monf batiknya. Jika ada konszp geemetri lain seperti alanyan bagun datar, garis dan ntik berikan keterangan pada kolom
catatan,

; ; K.onsep Geometri Indikator
ho G"%mfm Translasi | Refleksi | Rocasi: Dilstad | Lain | eng | Menge- | Mem- | Catatn
RG] PR BRES [ SE DI P [ Nitng | e [hlassll .
L
2_ |
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o | Gambar Motif Batik Konsep Geometn o hﬂﬂ‘;‘;‘f ot Cotatmn
1 : : : i . : . - 5
amoakan Translasi | Betleksi | Romsi | Dilatas: | Lain hining e bilang
3.
2
5.
Jumiah ] n
Jember,
Obszerver
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n vy

moeif Baikc?

Apakah ads pols ks dalam membiat mobif batik?

mg 'Iﬂ-phh ada alasan mendnzar yang menduking peogrin |

Utk menynemihingkan maotif basik Jember?

Tkonsikon kot Jember apa shja yan g sudal digenakan
H:hlﬂmmu.l'hu'lc"

il

Bnmmmwh-&m:msmmm

ﬁpﬁﬂnmbﬂn‘mmﬁhﬂm
thibwst e pandemy kensep matematikn dibidang
| punete?

Bagnimens pengrajin mengetahu bahwa monf baok vang
dsbwpt mengandiny komsep masematika dibidsng
prometr’?

——rrrrE—————

ketabui st membaat motif batik?

Bagmilnans care penyTajm memperbanvek modr btk
poda kain?

| o bati

Komsep-konsey matemanika apa sys yang sudsh pengragtn |

I'hg;ﬁ::ﬂ pﬂéﬂ- trebeetak kan memprmbarkan
KA

Bagammara pengrapin menenfukan besarmya modif bask
yang akam dibustt?

dibaat?

| perhiba b:ruwdammiﬁ"

Bagasmana pengrajin menentykan jursk mouf bank yang |

|

anmm mengtur knmbinas poda modif barik’
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Petunjuk:

I. Berilah tanda (V) dalam kelom penilsian yang sesum menurut pendapat
Anda,

1, Makna pemlaian:

|. Berart “tidak memenuhi”
2. Bérarti “cukup memenuhi™
3. Berarii “memesmthi”
A. Nilsi Kevalidan Pedoman Observasi

No.

Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

Penilaian |

1112

[#%]

Validasi
Isi

. Instrumen vang disajrkan sesuai dengan

cahang malematika

5
%

. Instrumen  vang disgpkan memenuh

{menghitung, mengukur, dan mendesain

Validasi
Konstruks

Instrumen yang dibuat dapat menggali
aktivitas menghitung pada saat membuat
kerajinan fangan anyaman

. Instrumen yang dibuat dapat menmggali

aktivitas mengukur pada saat membiat
kerajinan tangan anyaman

. Instumen yang dibuat dapat menggali

aktivitzs mendesam pada saat membual
kerajinan tangan anyaman

Vahdasi
Bahasa

. Bahasa yang dipunakan sesum dengan

kaidah bahasa Indonesia

. Kalmat telah menggunakan tanda baca

yang benar

RS LSS

S

B. Pedoman Penilaian Lembar Ohservasi
L. Validasi ki

L1

Aspek | Skor

Makma Indikator

4

Tidak Memenuhi | Instrumen yang disajikan tidak
sestai dengan cahang matematika

2

Cukup Memenuhi | Instrumen yang disajikan kurang
sesudl dengan cabang matematika
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imenghikmg, mengpakur,
mombiang)

HBehempn Insdrnmen WAL
disajikan memenube 3 podn dasas

L Walkdasl benstraksi

Indikatar

Tidek Mesnenidhi

| Cukup Memcnuhi |

| Memomibd

| Tidak Momemdy

]

= Ty rr———

Imspgmen  yamp  dibuar  dapas

memggnh  akiviias  menghiomg
pada sl membest mobl batk

lanabruiriers vang diunt lidak dagas
meigepall akeivias mengoker pada
aakl mam busl modid ek

mengah
meiggukier padn  mank  membunt
mnei] batik

| Tidak Memennbi

Instnamen  yang  dibum  dupat

mengeali aktivias mempakur pada
et e bl il babk

Tnstnamen yang dibus tidak dapat

mengenli  akfiviies  membilang
| P sanl memdiuat modif batik

Cubap MMememuohs

m-::q.bﬂiq:g
miif bazik
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Aspek | Skor | Malkna 35 Indihztor
3 ihianmutl msrumen  vemg  dibuai  dapa
mempgpall  pktivilns  membdlang
. jracdas sl membast moGE bank
3. Validasl Bahass
(Aspek [ Skor | Mams | Indikatr |
n ! Thdak Mememule | Bahasa yang  digunakan  cidak |
semis dengan  kmidah  behesa
Inidonicas
2 Cukap Memeshi | Beberape bobasa yang digunakias
segamd  dengan  Kaidah  babasa
Indcmesia
3 Mememshi Bahgsn vang digunaban sesua
- . {dengan knidsh babas Indoscsia
b | Ddak Memawli | Ealimat mensmbfbos penaCeun
| gandy {amhig)
| Culasp Memenahi ﬁm fmal memmmkm
L SR B _ | penafsiran pands (ambigu) |
3 hemmenukn Kalimat  rdek  memimbuikan
= penafsman gands {ambigu}
c I Tulak Memenshi | Kalimal menggunakan rands hecs
vang ticak benar P,
| oo Cokup Memenubi | Beberapa  kalimad  mwmgpuspdomn
| i Memenubd Pertanvin  mengpumibcs  tnda
! o cs yani; henar I
Saran Revisl:
Jomber, A3 3 29
Wadldaoe

g o
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Petunju

1. Berilah tands (V) dalam kolom penilaian yane sesuai menurut pendapa
Anda,
2. Makna penilaian;
1. Berart “tiduk memenuhi™
2, Berarh “cokup memenuhi”
3. Berarti “memenuhz”
A. Pemetnan Indikaior dengan Pedoman Wawancara

M.

Indikator Nomor perianyaan

1.

Menghitung

2,346 711 14,15, 17,18 20

Mengukur 16, 17, 18, 19,20

L

Membilang

14, 21

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 12, 13,

B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

Mo,

Butir Perianyaan

Pernyatasn  komunikatif  (menggunakan
hahass vyanp sederhana dan  mudah
dipahami pembuatl  Kerajinan  tangan
anyaman

|
1

Kalimat pertanyaan fidak memmbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pertanyaan felah menggnnakan
tanda baca yang benar

Berdasarkan  tabel pemetaan  indikator
dengan  padoman  wawancara,  semua
indikator telah tersurat pada perianyaan
vang akan diajukan kepads pembuar
kerajinan tangan anyaman

a5
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. Pedomon Penilaian Lembar "H'Hl'llurl

| Mo, Butir | Skor | Makna Sker  Iedikeder |
[ I | Tidak alaan  iwlek  konsunakatil
Memenght | (mespnewkan bahom  yang
ipdferfard  dan misdah  dipaham:
 prarymbaky |
{2 | Cukep Bebersps permysizan komwinskail |
J Munemady | {mengpunakan  hshasa ym
sederhana dan muedsh  dipakami
I e prongzagin hatik ) iy
3 | Monenstn | Permyamm ko niati?
(mengmonaknn  behpsa  vang
sederhema dan mdah  dipabam
prengragin batiky
L | 1 [Tdm Pqtq'ﬂ:m mezimbulm
| Mememibn | penndsiran pands {arnbig)
2 | Cukup Heberapa Perlapvie mentibulion
| Memenuhi | penafiian gands ambgu)
1| Memenuli Ponasyien  lidsk  merdmbulisn
azs pesnafsivan ganis (ambigu |
X I | Tdsk Pertamyasn  menggunakan  tandu
. {Musouihi | bato ymglidahbenar
2 | Cukup Heherapa pertamyamn menggunakan
Memenulsi | tanda beca yang tidak benar
3 | Memenuhi | Pertanysan  mengpunakan  amls
baca yang benar
4, I | Tidak Pemanvasn  udek | mencakup
Mlemenub indskator (menshinng, memgukear,
b |denmembilang) 00 ——
2 | Cukup Beberapn  petanyamn culigp
Meesuln. | mencakup mudikator {menghitung.
| | mengukur, den membilang) 000
3 | Memesulid Ferinmysan  mencakwp  indikatar
(menphitemg,  mengukar, dan
(L - 4 membilang) |
Saran Revey
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Lampiran 9. Lembar Validasi oleh Validator |
Petunjuk Observasi:

I Pedonian observas: digunzkan umuk mengamati konsep geomerri pada motf batk Jember,

2. Ubserver mencatat segala konsep geometri vang diternukan selein vang penelitl temukan kemudian i1 kolom catatan sesnai
hasil pengamatan chserver.

3. Jkaobserver menemukan konsep geolieui yang sesua berilal nde cheek list (V).

Kunsep Geumetni Indikator

. Ciamhar Maonf Ratik
o i . . ; ; Meng- | Mengu- | Mem- | Catatan
Tembakau cranglasi | Refleksi | Botasi | Dilatasi | Lain hitung | Bil
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; Korzep Geomeiri Indikator
Gambar Mokl Bauk =

No ; o : : . Meng- | Mengue- | Mem- Catatan

Tembakay Trawslasi | Relleksl | Rowsi | Dilatwsi | Lan hittng Yir | bisne

‘.

4,
5.

Jumilal

Tember,

Observer

102
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No

Indikator

Pertanyaan

Menghitung,
Mermbilang

Bagaimana cara menentukan banyak dan lctak pada motif
tersehut?

Mengukur,
Membilang

Bagaimana cara mentukan motif batik tersebut simetris?

Menghitung,
Membilang

Bagaimana menentukan jumlah garl& uu]a hangun datar
nada motif matematika® -

[ S

Mengukur,
Membilang

Mengapa menggunakan kmsep malematiks pada
beberapa motif batik Jember™

Menghitusg,
Membilang |

Memhtlang

Mengapa menggunakan motif JFC, Kopi, Kakao, Buah
Naga dan Kedelai Edamamd pada motif batik Jember?

Hal apa saja yang dipertimbangkan dalam membuat motif
batik Jember?

Mengukur,
Membilang

Apikah ukuran kain mempengaruhi bentuk motif batik?

Mengukur,
Membilang

Bagaimakah monf yang berimbungan dengan matematika
pada bidang geometrinya itu memang ditujukan untuk
membenkan pembelajaran pada siswa’

xxi..

Mengulkar,
Membilang

Bagaimanakah pengrajin tahu bahwa mobf yang dibuat
hamgi@h semuanya mengandung konsep matematika pada
bidang peomeri?

10.

Mengukur,
Membilang

Mengapa dalam pembustan motif batik Jember hampir
selalu dikaitkan dengan konsep miematika dibidang

gaonetri?
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Petunjuk:

|, Beniah mnde (V) debam kodom penilaan vang sedusi mesr pendapat

Ania,

&, Maksa pentlnian:
|, Hern Thdsk msenenal”
2, Berart “gaikug meenenohi”
3 Berrt “memenuhd”
A, Nikwl Kevalidan Pedoman Observisi

Irl"h. Aspek

Waliduai

Aspek yumg Dismuti

[T [ Vabidns

'a Instrumen yang disayikan sesum dongan

| cabang matematka 9
b lnstrumen yang despkan rnu'lmn]'ui

foo J-gipeee | imenphinmg, memgikar, din midndesm |

@ Insrumen yang dibuat dopat menggali | |
aih“-l.a.t mengitiung pads sanl membint |
2111 amynan

b Instrumen yung dibuat dopol menggel |
aktiviing memguiour padn saar membiat

=N

iktivitns imendesain pada. saal mombual

o Behasn yang dgnakan s denpn
kaiclih behaia Indomesa

b Kabime odsk mendmbullon perafsirn
ancds fambagn)

| yungberar I

B Pedosnan Peniliian Lembur Observasi
1. Valkdasi lsg

3

 Aspek

Shar

Makma | Indikaior

2

Tidak Memenuhi | Instramen yang disajikan tidek |
| sesisai dengan cabang matemuania |

Cuksp Memesahi | Frrnnmn,l.-arq disafkan kurang |
| SEsUa cahang materaiis |
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Makms I ik for

menwnuld 3 poen dmsar
(mcnghiamg,  mengskur,  dan
imebilasg)

InSrEmen VENg dusjiom sesm

lesirumen yung  disagikan rulak |

[Aspek | Skor Makwa | Undikweor |
] i Tedik Manesmihi | Instnamen vang dibuat tidak dapar
menggali  nktivitas  mcoghinng

| | pecda sant mensbuat motif baik

dapai miengeali aknivilas
r:lmn:lhrmn: pads snml mmembial
Instrumen  yong  dibwel  dapat

menggall  BkDiviths  meenghdlesg
saan ecniual moti] batik

[

|
| Tidak Meomenahi

[ Cuboup Mersenibd

——

Kiememuhn

Imstnamen yamp  dibuat  dagan
menggnh aktivirzs menguker pada
sawl membasl mohf balik

| Insmamen vang dibuat tidak daga

m:rni'.iﬂl alitivicss rrnlmtrllmg

Do o i e e i e il =
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Aspek | Skor |0 Makea Indikatnr
3 | Memenihi E]rﬂnm:u yang dibust - dapat |
| (menggali - aknivice  membdang |
| ! | pads st memhisat moif bark |
3, Vallidusi Bahasa
Aspek | Skor | = Makaa _Indikpior
i 1 Txlak Memsemli 1ﬂ.lh:.n }'Il:lE ﬁp,qahn iddak
| weusi demgan kaidsh  bahasa
| Indoeesin
2 | Cokup Mememuhi | Beberapa bahisa vasp dipunakan
sl dempan  kadsh  babacs
_____ Indonesia
T | Memenuhi Bghasa vang Gpenzkan sewm
¥ | e kandah bafiasa Indancsis |
b i Tidek Momwemld | Kalimat menimbulken perafsitan
S e junda (amb
T | Cukep Mememdhi | Elm menimbafkan
[N | penafsiren gamdn {mbige)
] Memenuhi Ralimai  tdak  menembulkan
(2 I Tk Memenghs | Kalinar menggimaben tanda baco
.. |sangudskbomar
2 Cukup Memenshn | Beberaga  kalimat mmmlﬂ.ﬁ&h
tunds hacs yang sk benar
3 | Muaneouhi Pertanynan  menpzanakan tards
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Fetun juk:

1. Benluh mnda (V) dalam kolom penilaian yang seaum srseoun penduapo
Anda,

2. Makns peniaisn:
|. Berarh “ndak memenichi”
¥, Hemnl “Cokup memen”
3. Boran “mereuhd™

Au Pemetaan indikster denpan Pedoman W awamcara

N e
L33 |
i 4670000 |
|3 | Membilang L2354, 5-‘5;1!13_":'_
i, Milai Kevalidan Pedoman Wawancars
il W o .1_"]

[ 'qu.-m.m komimkanl {merppunskan | '
hghal vampg  sederhare  dan  oiexdsh

o
£ ﬁmmm—m- e WE
| Ipulr .

-~ penafsimn pands (ambigu}

3 perimnveaan telsh mengpunsken

| |mnda bacsyengbemar

[l Benlasarkan tabel pemesnsn  indikasod
dengan  pedoman WEWADCHTR.  SCMLA »J
| indikator telah fersoral peds portamyssn

| vang  aksn  digjuken  kepada  pembuat |
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Lampiran 10 : Transkip Data Dari S1 Hasil Observasi

Petunjuk Observas :

| =

Pedoman ehsesvasi digunakan untuk mengamat konsep geometn peda motif batk Jecaber.
Observer mencatat secala konsep geornetn yang ditemukan selam yang pereliti temukan kemudian isi kolom catatan sesuai
hasil pengamatan observer.
Pada ketom Gambar Matif Batik Tembakey cbserver dimicta uck mengamabil gambac motif batik dengzan cara memfoonya
kemudia hasilnya diletekkan pada kolem tersebut dan diberi fenda v pada bagian mana konsep geametn yang mereka liliet
pada moat batknye. ika ada konsep geo:nem lam sspert aduvan bagun dater, gans dan nittk berikan keterangan paca ko om
catatan,
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hasil pengamatan observer.

. Pedoman observasi digunaken uniuk mengamati korsep geometni pada motif batik Jember,
Observer mencatat szgala konsep geometri yang dilemukan selzin yang peneliti temuken kemudian isi kolom caatan sesuai

Pada kolom Garbar Motif Eatik Terbakau obsarver dimmnta untuk mmamh:! gambar motif betik deagan cara memforonye

kemudian hasilnya diletakkan pada kolom tersebut den diberi tanda v pada bagian mana konsep peometri yang mercka liha:
pada motif batiknya, Jika ada konsep geometri laia seperti adanyan bagun datar, garis dan titik berikan keterangzan pada kolom

calatan,
e Konsep Geometn Indikaior
Crambar Motif Batik . T
W Tembakay Translasi  Refleksi | Rotasi | Dilatasi | Lein | o0 | Mengii- | Mem- | Catatan
_ L L | hiting | k| bilang o T Mﬂ’.
Gomtor & imﬁt ifpgeer AR
1| Sumbet Jambe v o A B o = mm ' bhm"ﬁﬂf
a4 o |8 dmedatl h
;e | Avanilon ]
| dlamsi 2 |
& | o profwh L
| i'iﬂ v v v v O el .
2 Lim eI b frandaftc
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Lampiran 11 : Transkip Data Dari S3 Hasil Observasi
Petunjuk Observas :

1. Pedoman observasi digumakan wntub mepnpaocati konsen geometr pada moti? batk Jember,

2. Observer mencatat segala koosep geanwin yang ditemukan selain yang pencliti remukan kermudias s kolom catatas sesui
Ensi] pengamatan ohestwer

3. Pada ki.'rhmn Gamibar Muif Berik Tembaka shserver dimints untuk mengmanbi gambar maorn £ hatik dengan cara e lolorva
kemudian hasinya diletokkan pade kolom "ersehit dan d berd tauda o padi bagim manz konsep geometri vang mereka likat
rada motif betikaye, Jika ada konsep genmetri lain sepeni slvmen hagun datar, gacis can titk barikan keferangan pada kolom

cataton.
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_ Pedoman observasi digunakan uniuk mengamati Konsep gaoriet pada motil barik Jerber

2 Obsarver mencatat sezala konsep peometn vang ditznmukan selam vang pengliti temukan kemudian ist kolom caraian sesuai
hesil penzamaran ohservar

3. Pada kolom Gambar Motif Batik Tembakau observer dimmta untuk mengambil gambar motif batik dengan cara memfotonya
kemudian hasitnya diletakkan pada kolom terseout dan diberi 1anda v/ pada bagian mana konsep geometri yang meseka ihai
pade metif batlknya. Jika ada konsep geomerri lain separti adanyen bagnn datar, garis dan til: berikae keterangan pada kolom
witilan
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Lampiran 12. Transkip Data dari $4 dan S5 Berdasarkan Hasil Wawancara

Hasil Wawancara dengan $4

No Indikator Pertanyaan

1. | Membilang | (P4001) Sgjak kapan mulai membatik?

($4001) Jawaban: Saya, itu mbak mulai membatik itu tanggal 26 februari 2010
tapi sudah mengenal batik sejak tahun 2009 mbak

2 Menghitung, | (P4002) Metode apa yang digunakan dalam membatik
" | Membilang | (cap/tulis)?

($4002) Jawaban: Disini kami menggunakan metode cap, tulis, kombinasi cap
dan tulis, tenun dan tenun yang dikombinasikan dengan batik

3 Menghitung, | (P4003) Dari mana pengrajin menemukan ide dalam
" | Membilang | membuat motif batik?

($4003) Jawaban: Misal yambak morif daun tembakau nah itu saya melihat
daun tembakau dari sisi atas, samping kemudian saya juga mencari referensi
lewat internet mengenal manfaat karna saya menggambar motif dengan filosofi.

4 Menghitung, | (P4004) Apakah ada pola khusus dalam membuat motif
" | Membilang | batik?

($4004) Jawaban: Polanya cuma satu mbak jadi saya membuat motif itu dengan
memasarkan kabupaten Jember jadi apa sgja yang Jember punya saya
pindahkan kebatik sebab ingin terkena. Dan saya ingin mengena kan Jember
lewat Batik.

(P4005) Apakah ada aasan mendasar yang mendukung

5. | Membilang pengrajin untuk mengembangkan motif batik Jember?

($4005) Jawaban: Alasan dasarnya satu kita punya produksi batik, batik itu
identik solo, pekalongan ternyata di Jember ini kan ada batik nah sayaingin
batik Jember diakui nasional.

6 Menghitung, | (P4006) Ikon-ikon kota Jember apa sgja yang sudah
" | Membilang | digunakan sebagai motif batik?

($4006) Jawaban: Motif buah naga, kakao, kopi, edamame dan JFC pokoknya
hal-hal yang menonjol dari Jember mbak.

7 Menghitung,

Membilang (P4007) Motif apa saja yang pernah dibuat pengrajin?

($4007) Jawaban: Motif yang sudah buat sangat banyak mbak missal daun
tembakau, buah baga, kakao, kopi, edamame, jfc kemudian saya kombinasi
semua itu atau mungkin ada juga hewan-hewan mbak.

8. | Membilang | (P4008) Motif apa saja yang paling sering dibuat?

($4008) Jawaban: Y a, kombinasi motif daun tembakau yang saya kreasikan
dengan motif yang lain mbak.

9. | Membilang | (P4009) Motif apa saja yang paling diminati?

($4009) Jawaban: Yamotif daun tembakau mbak kan itu sudah menjadi ikon
yang terkenal di Jember mbak.

: (P4010) Motif batik yang dibuat disini apakah murni
10. | Membilang | | v 2 sendiiri/mengambil dari dagrah lain dan
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| | dikombinasikan dengan yang diJember?

($4010) Jawaban: Tidak, tergantung idenya kita kayak motif tembakau
nusantara kan kayak leres-leresnya ngambil dari daerah lain tapi kan tetep gaya
saya membuat motifnya mbak. Leres-leres dan truntun itu kan pakem motifnya
dari Jawa Tengah mbak. Batik disana kan digunakan untuk acara adat nah kalau
di Jember kan untuk fashion atau baju mbak.

(P4011) Berapa banyak motif batik Jember yang

11| Menghitung |y oiiiksi pada awalnya?

($4011) Jawaban: Setiap hari mulai dari awal produksi saya selalu membuat
beberapa motif yang berbeda dek sampai sekarang pun seperti itu dek
mangkane kalau dihitung lebih dari 3000 motif yang sudah saya buat dek.

(P4012) Apakah pengrajin mengetahui bahwa motif batik
12. | Membilang | yang dibuat mengandung konsep matematika dibidang
geometri?

($4012) Jawaban: lya sayatahu dek, karna saya baru-baru ini saya membuat
motif batik matematika ya hanya dasar-dasarnya sgja ya dek, sayaliat dari
buku-buku atau internet gitu dek, karna saya duluya keliah di tehnik dek jadi
tahu lah beberapa.

(P4013) Bagaimana pengrajin mengetahui bahwa motif
13. | Membilang | batik yang dibuat mengandung konsep matematika
dibidang geometri?

($4013) Jawaban: Saya tahu pada saat kuliah ada pembel ajaran matematika kan
saya orang tehnik dek, dari situ saya tahu matematika dek.

14 Menghitung, | (P4014) Konsep-konsep matematika apa sgja yang sudah
" | Membilang | pengrajin ketahui saat membuat motif batik?

($4014) Jawaban: Y a sebatas lingkaran, segitiga, persegi itu dah dek.

(P4015) Bagaimana cara pengrajin memperbanyak motif

15| Menghitung | iy ada kain?

($4015) Jawaban: Cara ya awalnya buat malnya dulu dek terus nantinyadi kain
tinggal digeser biar jadi banyak.

(P4016) Bagaimana cara pengrajin
16. | Mengukur mel etakkan/menggambarkan motif batik pada kain?

($4016) Jawaban: Awalnya dibawah diberi lampu terus mal yang sudah ada
motifnya ditaruh diatas kemudian baru kainnya kemudian blat motifnyaitu
mbak, setelah itu meletakkanya dikain motifnyaitu tinggal kain atau mal
digeser — geser sesual ukuran kainnya mbak dipas paskan itu mbak.

17 Mengukur, (P4017) Bagaimana pengrajin menentukan besarnya motif
" | Menghitung | batik yang akan dibuat?

($4017) Jawaban: Awalnya ya saya ukur dahulu kainnya ukurannya berapa
dahulu setelah itu diperkirakan mbak agar motifnya pas pada kainnya. Misal
ukuran kainnya 2 meter kemudian menggunakan mal yang ukurannya 40 cm
kemudian di paskan agar bisafull satu kain.

18 Mengukur, (P4018) Bagaimana pengrajin menentukan jarak motif
" | Menghitung | batik yang dibuat?

($4018) Jawaban: Awalnya lihat ukuran kainnya dulu misal ukuran kain 2
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meter nah kemudian pada saat membuat motifnya di malnyaitu di kira-kira
nanti pas dikain cukup gak jadinya bagus dan bagusnya harus ukuran mal
berapajadi awalnya diukur sambil dibanyangkan hasil motifnya nanti pas gak

gitu mbak.
(P4019) Bagaimana cara pengrajin mengatur letak motif
19. | Mengukur |\ \-tik agar terlihat teratur dan indah?

($4019) Jawaban: Y a harus diperkirakan mbak awalnya pada saat membuat mal
itu nanti kalau motifnya sekian pada saat diletakkan kekain pas atau tidak gitu
mbak.

20 Mengukur, (P4020) Bagaimana cara pengrajin memperkirakan bahwa
" | Menghitung | motif batik yang dibuat sesuai dengan besarnya kain?

($4020) Jawaban: Y a saya harus memperkirakan pada saat membuat malnyaitu
mbak, nanti kalau dipindahkan ke kainnyaitu pas tidak bentuknya proporsional
semuatidak satu kain.

(P4021) Bagaimana mengatur kombinasi pada motif

21. | Membilang batik?

($4021) Jawaban: Jadi ya mbak saya kalau membuat motif itu ada filosofinya
jadi ketika mengkombinasikannya ya berdasarkan ceritanyaitu mbak.

Hasil Wawancara S5

No Indikator Pertanyaan

1. | Membilang | (P5001) Sejak kapan mulai membatik?

(S5001) Jawaban: Turun temurun, sering vakum jugadisini mbak, ini sgja
sempat vakum 10 tahun mulal tahun 1990-2000an. Sayaini ga merintis lagi
sekitar tahun 2000an karena rentangnya jauh mbak maka motif, pewarnaan, dan
prosesnya juga beda dengan dahulu mbak.

5 Menghitung, | (P5002) Metode apa yang digunakan dalam membatik
" | Membilang | (cap/tulis)?

(S5002) Jawaban: Disini menggunakan 3 macam membatik mbak pertama full
tulis, semi tulis (Kombinas batik tulis dan cap) dan cap mbak.

3 Menghitung, | (P5003) Dari mana pengrajin menemukan ide dalam
" | Membilang | membuat motif batik?

(S5003) Jawaban: Y a, idenya itu kadang dari motif yang sudah ada saya
modifikasi lagi mbak atau saya tambah-tambahi atau posisinya saya rubah
mbak. Kadang ada orang pesan batik itu sudah bawa desain motif sendiri ya
sudah buatkan mbak.

4 Menghitung, | (P5004) Apakah ada pola khusus dalam membuat motif
" | Membilang | batik?

(S5004) Jawaban: Kadang iyambak, tapi sebatas missal jarak antar motif
berapa senti gitu gja mbak dan letak posisinya.

(P5005) Apakah ada aasan mendasar yang mendukung

S | Membilang | hengrgjin untuk mengembangkan motif batik Jember?

(S5005) Jawaban: Dapat membantu warga sekitar agar dapat menambah
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pendapatan mereka mbak, karna disini sebagian besar bermatapencaharian
sebagai petani mbak.

6 Menghitung, | (P5006) Ikon-ikon kota Jember apa sgja yang sudah
" | Membilang | digunakan sebagai motif batik?

(S5006) Jawaban: Y a, kayak suwar suwir, kopi, kakao, buah naga ya pokoknya
motif atau ikon yang nantinya saya buat tergantung permintan pemesan mbak.

7 Menghitung,

Membilang (P5007) Motif apa saja yang pernah dibuat pengrajin?

(S5007) Jawaban: Motif yang pernah saya buat ya mbak banyak sith mbak yang
sayaingat temabakau, suwar suwir, kopi, kakao, pisang, bambu, dan banyak
lagi mbak.

8. | Membilang | (P5008) Motif apa saja yang paling sering dibuat?

(S5008) Jawabannya: Motif daun tembakau mbak

9. | Membilang | (P5009) Motif apa sajayang paling diminati?

(S5009) Jawaban: Motif daun tembakau yang kadang dimodifikas atau
dikombinasi dengan motif lainnya mbak.

(P5010) Motif batik yang dibuat disini apakah murni
10. | Membilang | karya sendiri/mengambil dari daerah lain dan
dikombinasikan dengan yang diJember?

(S5010) Jawaban: Macam-macam juga kadang motif dari saya sendiri, kadang
ya saya melihat-lihat motif dari luar yang mudah dibuat nantinya akan saya
paka karnakan itu berpengaruh ke harga kain kalau sudah jadi ketika dipasaran
mbak.

(P5011) Berapa banyak motif batik Jember yang
diproduks pada awalnya?

11. | Menghitung

(S5011) Jawaban: Awalnya karna sebenarnya saya bukan orang yang seninya di
batik tetapi di seni suarajadi sayabelgar batik itu otodidak jadi motif yang buat
saat itu masih sedikit mbak.

(P5012) Apakah pengrajin mengetahui bahwa motif batik
12. | Membilang | yang dibuat mengandung konsep matematika dibidang
geometri?

(S5012) Jawaban: Saya sama sekali tidak tahu mbak.

(P5013) Bagaimana pengrajin mengetahui bahwa motif
13. | Membilang | batik yang dibuat mengandung konsep matematika
dibidang geometri?

Karena pertanyaan ini berkaitan dengan pertanyaan ke 12 makatidak saya
tanyakan jika pengrajin tidak tahu bahwa motif yang dibuatnya mengandung
konsep matematika.

14 Menghitung, | (P5014) Konsep-konsep matematika apa saja yang sudah
" | Membilang | pengrajin ketahui saat membuat motif batik?

Karena pertanyaan ini berkaitan dengan pertanyaan ke 12 makatidak saya
tanyakan jika pengrajin tidak tahu bahwa motif yang dibuatnya mengandung
konsep matematika.

(P5015) Bagaimana cara pengrajin memperbanyak motif

15| Menghitung | p iy ada kain?
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(S5015) Jawaban: Awalnya bikin 1 atau 2 daun kalau untuk motif yang ada
daunnya gitu misal ini mbak di kertas yang tebal itu buatnya mbak kemudian di
gunting mbak. Nah, terus ditaruh dikainnya pas diblat terus di geser-geser gitu

dah mbak seterusnya.
(P5016) Bagaimana cara pengrgjin
16. | Mengukur mel etakkan/menggambarkan motif batik pada kain?

(S5016) Jawaban: Awalnya kainnya dijeber dulu terus diberi karbon diatasnya
nah kemudian motif yang sudah dibuat di HV S taruh diatas karbon kemudian
dijiplak dan posisinya dipindah-pindah kalau mau diputar-putar juga boleh sgja
yang penting kalau dilihat bagus gitu mbak.

17 Mengukur, (P5017) Bagaimana pengrajin menentukan besarnya motif
" | Menghitung | batik yang akan dibuat?

(S5017) Jawaban: Y a, dikira-kira gga mbak nanti ini besarnya sekaian senti
begitu gja mbak kemudian diatur letaknya pada kainnya berapa sentinya gitu
mbak.

18 Mengukur, (P5018) Bagaimana pengrajin menentukan jarak motif
" | Menghitung | batik yang dibuat?

(S5018) Jawaban: Y a, perkiraan aja mbak. Misal ini yambak pada batik cap
kalau sudah lama membatik antara motif yang kanan dan kirinyatidah diukur
cukup diperkirakan gja biar sama, tapi kalau pemula mbak biasanya pakai lidi
ngukurnya, jadi lidinyaitu taruh tengah gitu mbak.

(P5019) Bagaimana cara pengrajin mengatur letak motif
19. | Mengukur | |\-fik agar terlihat teratur dan indah?

(S5019) Jawaban: Sesuaikan dengan pengkombinasiannyaitu dah biar indah itu
sesuai penglihatan saya sgja.

20 Mengukur, (P5020)Bagai mana cara pengrajin memperkirakan bahwa
" | Menghitung | motif batik yang dibuat sesuai dengan besarnya kain?

(S5020) Jawaban: Awalnya pada kain diukur berapa sentinya kemudian
diperkirakan pada saat dikain nantinya itu pas atau tidak mbak.

21. | Membilang E;ﬁ%l) Bagaimana mengatur kombinasi pada motif

(S5021) Jawaban: Y a gimana pantasnya itu sudah mbak dikombinasikan
motifnya mbak.
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Kl 1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

n L
i

!

.

|

AR
} )

o A iy
) \
L1 i

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, | |-+
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan ‘%‘j
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai | |-
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial %ﬁ
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam | 5
pergaulan dunia. ﬂh

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, ;_f%
konseptual, prosedura, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

e tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
£ wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fyir® penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan pengetahuan

o
=
a

!
- prosedura pada bidang kaian yang spesifik sesuai dengan bakat dan %
. =25 minatnya untuk memecahkan masal ah. ﬁ
. | KI 4: Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak | 7
P, _', terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara ﬁ
] mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan || &
o metoda sesuai kaidah keilmuan.

= o) S| DASA

o

3.13 Menganalisis sifat-sifat transformasi geometri (trandasi, refleksi garis,
dilatasi dan rotasi) dengan pendekatan koordinat dan menerapkannya dalam
menyel esaikan masalah.

4.10 Menyajikan objek kontekstual, menganalisis informasi terkait sifat-sifat
objek dan menerapkan aturan transformasi geometri (refleksi, trandas, dilatasi,
dan rotasi) dalam memecahkan masal ah.
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Apakah Kalian Tahu
Batik Khas Jember

Batik dengan motif daun tembakau merupakan Battk Khas
Jember yang menjadikan Jember terkenal akan batiknya. Batik
Daun Tembakau adalah batik khas Jember yang sudah menjadi
ikon Kota Jember. Keberadaan sekarang sudah diakui hingga
tingkat nasiona bahkan mungkin hingga mancanegara. Salah satu
perbedaan Batik Khas Jember dengan batik dari daerah lain adalah
Batik Khas Jember tidak mempunya pakem tertentu dalam
pembuatan maupun desainnya karna Batik Khas Jember digunakan

untuk fashion tidak untuk acara khusus ataupun resmi di Jember.
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Berbagai bentuk transformasi geometri dapat ditemukan pada motif batik ’s

daun tembakau Jember, yaitu translasi, rotasi, refleksi dan dilatasi. ,!. .
=]
i
1. Trandas (Pergeseran) ﬁ?’:
Pada saat pembuatan motif batik daun tembakau pengrajin :;&

biasanya hanya menggeser-gesernya dengan perkiraan sgja
Sedangkan pada pembel g aran transformasi geometri yang akan kita
pelgari adalah trandasi. Trandas merupakan transformasi yang
memindahkan titik dengan jarak dan arah tertentu. Pada
transformasi trandasi digunakan pendekatan koordinat. Pada bidang

koordinat dapat diasumsikan bahwa pergerakan kearah sumbu X

1P

positif adalah kanan, pergerakan kearah sumbu X negative adalah

-

3: kiri, pergerakan kearah sumbu Y positif adalah atas, pergerakan

;n _ kearah sumbu Y negative adalah bawah. w
= _
i;:f Trandas dinyatakan oleh T = (D dengan a menyatakan 5%
";h: jarak dan arah perpindahan secara horizontal pada sumbu X dan b had
f-:*‘;'..;ﬂj menyatakan jarak dan arah perpindahan secara vertical pada sumbu

i Y. Untuk memahami konsep trandasi, perhatikan gambar dibawah

A

ini. Selain itu perhatikan juga gambar motif batik daun tembakau
berikut. Agar kita dapat mengetahui bahwa pembelgaran
matematika dapat kita lihat dan hubungkan dengan motif batik
Jember.

T

8 L3¢

e
Ak | =)

AT ~


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

140

MERC Ay 200 G L3y A s

T

T TS T
"l“'} e y

} '.

Al

I

{1 Bl B

Gambar 1. Motif batik daun Trandas
tembakau yang didalamnya
terdapat konsep translasi

3
L.

Gambar 2. Konsep

iU

A

Agar kitalebih paham tentang cara mencari bayangan benda menggunakan

trandlas perhatikan penjelasan berikut.Titik .4 (x, v} ditrandasikan oleh T

T

WA URRLTE,

= (D sehingga diperoleh bayangan A'(x",y") dengan x' =x +u dan

A L

g

v' =w+ b Trandas

I=r
o

v=()

Alny) — A'EY)
Dengan menggunakan konsep matriks maka trandas titik A

disusun seperti berikut.

()-0+E=()-C ¥ ¥
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2. Refleksi (Pencerminan)
Ketika pengrajin membuat motif batik daun tembakau biasanya

memberikan garis bantuan diantara motif daun tembakau yang akan
dicerminkan dengan perkiraan sga Sedangkan pada pembelgaran
transformasi geometri yang akan kita pelgjari adalah refleksi. Refleksi

S

-]
i

¢ S

merupakan transformasi yang memindahkan titik menurut sifat-sifat cermin.
Pencerminan biasanya terhadap sebuah garis tertentu yang bertindak sebagai
cermin atau sumbu refleksi (sumbu refleksi). Pada transformasi refleksi juga
digunakan pendekatan koordinat. Untuk memahami konsep refleksi yang
ada pada motif batik daun tembakau Jember dan yang biasa dipelgjari maka

El’?

h

-

perhatikan gambar berikut.

A2 A3

\&/

i

E§t

Gambar 3. Motif batik daun tembakau yang didalamnya terdapat
konsep refleksi

y Y
+ 9
- O PR L
LAGY)
o , it 0 -
-------- .
Gambar 4. Konsep Refleksi Gambar 5. Konsep refleksi
terhadap sumbu x terhadap sumbu y
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Gambar tersebut menunjukkan titik A(x,v) yang direfleksikan

»u
]

terhadap suatu garis. Bayangannya yaitu titik A'(x",v"). Pada suatu refleksi, »
segmen garis yang menghubungkan titik mula-mula (£itik A] dengan hasil } "
refleksi (titik.A") akan terbagi dua sama panjang dan tegak lurus terhadap E‘!.'w
sumbu refleksinya. Hasil refleksi beserta matriks transformasinya adalah i;-ﬁj
R f-rf"
sebagal berikut. ]
[ &

Menunjuk | Refleks Persamaan Matriks
pada - Transformasi
Gambar 1 [RE=fies: RIS SR (';")_ 1 0n*
- sumbu X o) = A=y )= (ﬂ —1] (P)
CE L gl Terhadap s B (IJ (=1 oy
sumbu Y ()= A(=x) v _( 0 1) (}')

i
4

o

| ok

W .

iﬁf Rotasi adalah perputaran benda pada poros yang tetap. Rotas ..’5,."
l’*-""-f.- . . 0 . . i
.F‘.,‘;ﬂ termasuk transformasi geometri. Pada transformasi rotasi digunakan ‘T:j
iﬁ_\ﬁ; pendekatan koordinat. Rotas dapat diartikan sebagai transformas

.

yang memindahkan titik-titik dengan cara memutar titik-titik tersebut
sgauh & dengan pusat titik tertentu. Jika & positif, arah putaran
berlawanan dengan arah putaran jarum jam. Jika & negatif, arah
putaran searah dengan arah putaran jarum jam. Suatu rotasi dengan
pusat titik P dan besar sudut rotasi ¢ ditulis RIP.&]. Berikut

merupakan macam-macam rotasi dan contoh gambar motif batik daun

tembakau yang didalamnya terdapat konsep rotasinya.

SR
T

I

£t

T B
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Gambar 6. Motif batik daun tembakau yang
didalamnya terdapat konsep rotasi

a.Rotasi terhadap titik Pusat £(0,0)
Rotas sgjauh & berlawanan arah dengan arah putaran jarum jam

terhadap titik pusat ©(0,0) dinotaskan R[@(D,0),8]. Untuk

memahami konsep rotasi, perhatikan gambar dibawah ini.

. %
" o
e |
AEY ). -
;

Gambar 7. Konsep rotasi pada titik pusat
0(0,0)

Titik .A(x, v} dirotasikan oleh r[@(0,0},8] sehingga diperoleh
titik A'(x",¥"). Rotasi titik A dapat dituliskan sebagal berikut.

Hio{000.8]
Alx,y) —— A'(x'y)

e g
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A R

dengan a' = xwusH — ysin

il

E
)

¥ =asin® + ysind
Dengan konsep matriks, rotasi titik A disusun seperti berikut.

e N0

b. Rotasi terhadap Titik Pusat (g, b) e

11-f“? ..": <

R

€
[k
b

e

=

(

Rotasi sgauh # berlawanan arah dengan arah putaran jarum jam
terhadap titik pusat F(a,b) dinotaskan R[P(a,b) 8] Untuk

memahami konsep rotasi, perhatikan gambar dibawah ini.

 » $ AGY) ... :
b5 "y Al
:':' -, ::‘ l-
Y b
Fared Pah)
S L.
g o
1‘*‘.?-' .
] Gambar 8. Konsep rotasi padatitik pusat #(a, b)

Titik A(x, v) dirotasikan olen R[P(a.b), 8] sehingga diperoleh titik
A'(x",v"). Rotasi titik A dapat dituliskan sebagai berikut.

KlPiasl8] -
Alx,y) — Ay

dengan x' =(x —a) cusd — (v —b)sind +u
y =(x—a)sint—(y —blwst+b
Dengan konsep matriks makarotasi titik A disusun seperti berikut.

G- 206

ORI S G E A
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atau

()= =G0+

(Dilatasi

Pembuatan motif batik daun tembakau biasanya pengrajin hanya

mengubah ukuranya ada yang diperkecil dan diperbesar dengan
perkiraan sga. Sedangkan pada pembelgaran transformasi geometri
yang akan kita pelgjari yaitu dilatasi. Dilatas adalah perkalian ukuran
suatu benda. Dilatas termasuk transformasi geometri. Pada transformasi
dilatas digunakan pendekatan koordinat. Dilatasi dapat diartikan
sebagai transformasi yang mengubah ukuran (memperbesar atau
memperkecil) suatu bangun geometri, tetapi tidak mengubah bentuk
bangun geometri tersebut. Dilatasi ditentukan oleh pusat dilatasi dan

T

faktor skala (faktor dilatasi). Berikut merupakan macam-macam dilatas

!

dan contoh gambar motif batik daun tembakau yang didalamnya

i

terdapat konsep dilatasi.

4

QU Ty
3

7
Pri

it

it

= ";E“-' -
t_'%

W

ML

o

Gambar 9. Motif batik daun tembakau yang didalamnya terdapat
konsep dilatasi

a. Dilatas terhadap titik pusat (0,0

s Dilatas yang berpusat dititik pusat {/(0,0) dengan faktor skala k
dinotasikan [G[D 0) ,k]. Titik A(x, y) didilatasikan oleh [0(0,0) k]

SR Sl 2 1 3 A i

A

i
13

3
* 5
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=
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AT AT

sehingga diperoleh bayangan titik 4'(x’,+"). Dilatas titik A dapat

dituliskan sebagai berikut. bl

lotoo) ki Vs
A(x,y) — A'(x"y") |

Dengan menggunakan konsep matriks maka dilatasi titik A
disusun seperti berikut.

()= )G awau (§)=G)

b. Dilatas terhadap titik pusat #(a, b)
Dilatasi yang berpusat dititik pusat #(a, &) dengan faktor skala k
dinotaskan [P(ea,b) ,k]. Titik A(x,v) didilataskan oleh
[P(a, b)) k] sehingga diperoleh bayangan titik 4'(x",y"). Dilatas

. titik A dapat dituliskan sebagai berikut.

: [Planl K

[ - H{I,}'} u\—j Aﬂ{xrr},r}

, Dengan menggunakan konsep matriks maka dilatasi titik A
!

ol disusun seperti berikut :

J

E s ol -
R
-_ o R
| |
li-..

I Wiy B [ e

= B ORI R

7= .

o ﬁ(;*) =k(;)ra - ©()
Faktor Skalak

Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k
dapat mengubah ukuran atau tetap ukurannya, tetapi tidak mengubah
bentuk. Sifat dilatasi dilihat dari nilai faktor skalak.

S8 0T0 SRES

i,

E:f*é 1. Untuk nilai k& =1 maka bangun akan diperbesar dan terletak
e

searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

R R
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1
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2. Untuk 0 < k= 1 maka bangun akan diperkecil dan terletak

searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. ,1
3. Untuk —1 = k= 0 maka bangun akan diperkecil dan terletak ;“r

berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. E“:
4. Untuk k < —1 maka bangun akan diperbesar dan terletak @:ﬂ

berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. .;E

Luas Bangun Hasil Dilatasi

Suatu bangun mempunyai luas L didilatasikan dengan faktor
skala k. Luas bangun hasil dilatas dirumuskan dengan
L'=k*xL

T
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1. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar

)

A

motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memperbanyak motif

batik daun tembakau pengrgin hanya menggeser berdasarkan

perkiraan sgja. Untuk itu mari kita aplikasikan transforsi geometri yaitu

translas dalam memperbanyak motif batik daun tembakau tersebut,
pada koordinat titik .A(1,2), 5(4,5),C(7,2) . Kemudian trandasikanlah

gambar motif batik daun tembakau tersebut dengan 1" = (__33] maka

kalian dapat menemukan bayangan dari titik A, B, C dan dapat
A menggambarkan hasil trandlasi yang kalian temukan pada kolom yang
:'f.. . tersedia. Sehingga dapat memperbanyak motif batik daun tembakau,
- lebih tepat dan lebih teratur.

B(4,5)

B(7.2)

¥
b

i L
—
-
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Lembar Gambar Hasil Translasi
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2. Perhatikan gambar dibawah inisamping. Gambar tersebut merupakan

gambar motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memutar motif , 1
batik daun tembakau pengrajin hanya memutarnya sesuai keinginan !‘“
pengrajin dan untuk ukuran hanya dikira-kira sgja. Untuk itu mari kita '.'."

aplikasikan transformasi geometri yaitu rotas dalam memutar motif ij_;'
batik daun  tembakau  tersebut, pada  koordinat  titik j_:‘
A(24),5(2,3),0(3,3) yang berpusat di {(0,0) sebesar 90, serta :{EE
gambarlah hasil rotasinya pada kolom yang sudah disediakan. ':"@d
Sehingga dapat memutar motif batik daun tembakau, lebih tepat dan ﬁ‘:
lebih teratur. ﬂ
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Lembar Hitung Rotasi

Lembar Gambar Hasil Rotasi
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3. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar
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motif batik daun tembakau. Biasanya dalam mencerminkan motif batik | ¥
.>
daun tembakau pengrajin hanya memberikan garis bantu diantara motif =

yang akan dicerminkan tersebut. Untuk itu mari kita apllkaskan'!.
transformasi geometri yaitu refleksi dalam mencerminkan motif batik ,s.s,ﬂ

N,

daun tembakau tersebut, pada koordinat titik A(3,1), B(4.5),£(8,3). ool

l'

Jikatitik A dicerminkan terhadap sumbu X, titik B dicerminkan terhadap %;_h

W

sumbu y dan titik C dicerminkan terhadap sumbu y. Kemudian gambar =5
hasil refleksinya pada kolom yang tersedia Sehingga dapat
mencerminkan motif batik daun tembakau, |ebih tepat dan lebih teratur.

AR ~
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4. Perhatikan gambar disamping. Gambar tersebut merupakan gambar

motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memperbesar atau
memperkecil  ukuran  motifnya pengrgjin  biasanya hanya
memperkirakan ukuranya antara daun tembakau satu dengan yang lain
agar terlihat diperbersar atau diperkecil ukurannya. Untuk itu mari kita
aplikasikan transformasi geometri yaitu dilatasi dalam memperbesar
atau memperkecil ukuran motif batik daun tembakau tersebut, pada
koordinat titik A(3,10), 5(2,3),C(6,5) dengan skala 2 dan berpusat
pada O (0,0). Kemudian gambar hasil dilatas pada kolom yang
tersedia. Sehingga dapat terlihat dengan baik motif batik daun

tembakau yang ukurannya diperbesar atau diperkecil.

Y
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A (3,10)
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5. Perhatikan gambar dibawah ini. Pada salah satu motif daun tembakau
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ES R A S A ;"1

-
4" A

khas Jember tersebut terdapat 4 konsep transformasi geometri. Carilah

S,

4 konsep transformasi tersebut kemudian berilah tanda yang dapat

i

membedakannya.

= 1’.-_

,,n

f

o

i
£

TERTEO

Keterangan: Agar tidak kesulitan untuk menggambar ulang motif

tersebut maka langsung sgja berilah tanda pada gambar diatas dan

jangan lupa untuk memberikan keterangannya.
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Kl 1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

- T W

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, | .
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan | = =
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai '@a

b
11

-
a

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial ﬁ

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam #ﬁi
ergaulan dunia g

perg Kan

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, ooz
konseptual, prosedura, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya -

e tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

) wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait s
frs penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan pengetahuan %
5 prosedura pada bidang kaian yang spesifik sesuai dengan bakat dan .
.‘ = minatnya untuk memecahkan masalah. ﬁ
¢ | KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak @
i‘l terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara | [
e mandiri, bertindak secara efektif dan krestif, serta mampu menggunakan |
¥y metoda sesuai kaidah keilmuan. i |
(o

By

: KOMPETENSI DASAR

3.13 Menganalisis sifat-sifat transformasi geometri (trandasi, refleksi garis,
dilatasi dan rotasi) dengan pendekatan koordinat dan menerapkannya dalam
menyel esaikan masalah.

4.10 Menyajikan objek kontekstual, menganalisis informasi terkait sifat-sifat
objek dan menerapkan aturan transformasi geometri (refleksi, trandas, dilatasi,
dan rotasi) dalam memecahkan masal ah.

T

T R R
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Apakah Kalian Tahu
Batik Khas Jember | f
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Batik dengan motif daun tembakau merupakan Battk Khas

b;bE‘ Jember yang menjadikan Jember terkenal akan batiknya. Batik
% Daun Tembakau adalah batik khas Jember yang sudah menjadi
E_g ikon Kota Jember. Keberadaan sekarang sudah diakui hingga
E-: tingkat nasiona bahkan mungkin hingga mancanegara. Salah satu
ﬁ perbedaan Batik Khas Jember dengan batik dari daerah lain adalah
7y Batik Khas Jember tidak mempunyai pakem tertentu dalam
ffm: pembuatan maupun desainnya karna Batik Khas Jember digunakan
-

untuk fashion tidak untuk acara khusus ataupun resmi di Jember.
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Berbagai bentuk transformasi geometri dapat ditemukan pada motif batik | ’s

daun tembakau Jember, yaitu translas, rotasi, refleksi dan dilatasi. : =
=
o
s
1. Trandasi (Pergeseran) i‘{h}:
Pada saat pembuatan motif batik daun tembakau pengrajin :ﬁ

biasanya hanya menggeser-gesernya dengan perkiraan sgja
Sedangkan pada pembel g aran transformasi geometri yang akan kita
pelgari adalah trandasi. Trandas merupakan transformasi yang
memindahkan titik dengan jarak dan arah tertentu. Pada
transformasi trandasi digunakan pendekatan koordinat. Pada bidang

= -

koordinat dapat diasumsikan bahwa pergerakan kearah sumbu X

1

positif adalah kanan, pergerakan kearah sumbu X negative adalah

i

}j kiri, pergerakan kearah sumbu Y positif adalah atas, pergerakan
ke kearah sumbu Y negative adalah bawah. g
gl .
gf Transasi dinyatakan oleh T = (D dengan a menyatakan 5
5_%-: jarak dan arah perpindahan secara horizontal pada sumbu X dan b mais
f;ﬁ":—.‘;j menyatakan jarak dan arah perpindahan secara vertical pada sumbu

o Y. Untuk memahami konsep trandasi, perhatikan gambar dibawah

|

ini. Selain itu perhatikan juga gambar motif batik daun tembakau
berikut. Agar kita dapat mengetahui bahwa pembelgaran
matematika dapat kita lihat dan hubungkan dengan motif batik
Jember.

"l
&=

ST T,

18 )

i
kg | -

AT ~
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Gambar 2. Konsep
Gambar 1. Motif batik daun Trandas
tembakau yang didalamnya
terdapat konsep translasi

S IR0

A

Agar kitalebih paham tentang cara mencari bayangan benda menggunakan

trandas perhatikan penjelasan berikut.Titik .4 (x,v) ditranslasikan oleh T

258,287 12

. (D sehingga diperoleh bayangan 4'(x",y") dengan x' =x + u dan !:g
v =w+ b Trandas

r=(3)

Alx,y) — A'(x"¥)
Dengan menggunakan konsep matriks maka trandas titik A
disusun seperti berikut.

()-0+E=()-C ¥ ¥

ORI G 2y A A ~
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2. Refleksi (Pencerminan)
Ketika pengrajin membuat motif batik daun tembakau biasanya

L
1]

memberikan garis bantuan diantara motif daun tembakau yang akan
dicerminkan dengan perkiraan sga Sedangkan pada pembelgaran
transformasi geometri yang akan kita pelgari adalah refleksi. Refleksi -"J
merupakan transformasi yang memindahkan titik menurut sifat-sifat cermin.
Pencerminan biasanya terhadap sebuah garis tertentu yang bertindak sebagai
cermin atau sumbu refleksi (sumbu refleksi). Pada transformasi refleksi juga
digunakan pendekatan koordinat. Untuk memahami konsep refleksi yang
ada pada motif batik daun tembakau Jember dan yang biasa dipelgjari maka

h

-

perhatikan gambar berikut.

1)

\&/

i

Gambar 3. Motif batik daun tembakau yang
didalamnyaterdapat konsep refleksi

Gambar 4. Konsep Refleksi Gambar 5. Konsep refleksi
terhadap sumbu x terhadap sumbu y
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Gambar tersebut menunjukkan titik A(x, y+) yang direfleksikan terhadap
suatu garis. Bayangannya yaitu titik A'(x",+"). Pada suatu refleksi, segmen
garis yang menghubungkan titik mula-mula (titik A} dengan hasil refleksi
(titik A" akan terbagi dua sama panjang dan tegak lurus terhadap sumbu
refleksinya. Hasil refleksi beserta matriks transformasinya adalah sebagai
berikut.

Menunjuk | Refleks Persamaan Matriks
pada - Transformasi
Gambar 1 [RE=fies: RIS SR (';")_ 1 0n*
- sumbu X o) = A=y )= (ﬂ —1] (P)
CE L gl Terhadap s B (IJ (=1 oy
sumbu Y ()= A(=x) v _( 0 1) (}')

A
¥

| B

ol 3. Rotas

:#.-4

i;;;}* Rotasi adalah perputaran benda pada poros yang tetap. Rotas
.p@ termasuk transformasi geometri. Pada transformasi rotasi digunakan
15’5 pendekatan koordinat. Rotas dapat diartikan sebagai transformasi

yang memindahkan titik-titik dengan cara memutar titik-titik tersebut
sgauh & dengan pusat titik tertentu. Jika & positif, arah putaran
berlawanan dengan arah putaran jarum jam. Jika & negatif, arah
putaran searah dengan arah putaran jarum jam. Suatu rotasi dengan
pusat titik P dan besar sudut rotasi ¢ ditulis RIP.&]. Berikut

merupakan macam-macam rotasi dan contoh gambar motif batik daun

tembakau yang didalamnya terdapat konsep rotasinya.
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Gambar 6. Motif batik daun tembakau yang
didalamnya terdapat konsep rotasi

a. Rotasi terhadap titik Pusat £(0.0)
Rotas sgjauh & berlawanan arah dengan arah putaran jarum jam

terhadap titik pusat ©(0,0) dinotaskan R[@(D,0),8]. Untuk

memahami konsep rotasi, perhatikan gambar dibawah ini.

i

A

E—..‘ ; ._: i
3

Gambar 7. Konsep rotasi pada titik pusat
0(0,0)

Titik .A(x, v} dirotasikan oleh r[@(0,0},8] sehingga diperoleh
titik A'(x",¥"). Rotasi titik A dapat dituliskan sebagal berikut.

HLoL0.00,8]
A(x,y) — A'(x",V")

dengan x' = x wust — ysin
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A R

¥ =asinf + vsind

il

A
)

Dengan konsep matriks, rotasi titik A disusun seperti berikut.
'y scos# —sin x
(}") B (siﬂ!';" co5 E‘H] (}')

b. Rotasi terhadap Titik Pusat F(a, b)

11-f“? ..": <

R

€
[k
b

e

=

(

Rotas sgjauh & berlawanan arah dengan arah putaran jarum jam s
terhadap titik pusat F(a,b) dinotaskan K[P(a,b), 8] Untuk

memahami konsep rotasi, perhatikan gambar dibawah ini.

Gambar 8. Konsep rotasi padatitik pusat #(a, b)

Titik A(x, y) dirotasikan oleh R[P(a,b], @] sehingga diperoleh titik
A'(x",v"). Rotasi titik A dapat dituliskan sebagai berikut.

KlPlas 8] ot
Alxy) — A(x'.Y)

dengan x' = (x —a)eusé — (v —b)sind +u
y =(x—a)sint—(y —blwst+b
Dengan konsep matriks makarotasi titik A disusun seperti berikut.
—a cosf —sinfyx—u
(‘.'r’r —b) - (si_uﬁl' cosf ] (J’_b
atau

(G- (o G2+ ()

SEEORICIE ST T L A ~
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ﬂ Dilatasi

Pembuatan motif batik daun tembakau biasanya pengrajiin hanya

mengubah ukuranya ada yang diperkecil dan diperbesar dengan perkiraan
sgja. Sedangkan pada pembelgjaran transformasi geometri yang akan kita
pelgari yaitu dilatas. Dilatas adalah perkalian ukuran suatu benda.
Dilatas termasuk transformasi geometri. Pada transformasi dilatas
digunakan pendekatan koordinat. Dilatasi dapat diartikan sebagai
transformasi yang mengubah ukuran (memperbesar atau memperkecil)
suatu bangun geometri, tetapi tidak mengubah bentuk bangun geometri
tersebut. Dilatas ditentukan oleh pusat dilatas dan faktor skala (faktor
dilatasi). Berikut merupakan macam-macam dilatas dan contoh gambar

motif batik daun tembakau yang didalamnya terdapat konsep dilatasi.

Gambar 9. Motif batik daun tembakau yang
didalamnya terdapat konsep dilatasi

a. Dilatas terhadap titik pusat ¢(0,0)

Dilatasi yang berpusat dititik pusat ¢}(0,0] dengan faktor skala k
dinotasikan [@2(0,0) ,k]. Titik A(x, v} didilatasikan oleh [2(0,0) ,k]
sehingga diperoleh bayangan titik A'(x',+"). Dilatas titik A dapat
dituliskan sebagai berikut.

RSV CY Ty A
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S CRLIC A0 FL ihﬁ@’ﬁ%ﬁmm 3

lofoo) ki -
A(x,y) — A"y

Dengan menggunakan konsep matriks maka dilatasi titik A
disusun

seperti . , .i;-., :

aar. ()= (8 () aemn (5) =4 () I

b. Dilatasi terhadap titik pusat #(a, b) =
Dilatas yang berpusat dititik pusat #(a, #) dengan faktor skala k
dinotaskan [P(a,b) ,k]. Titik A(x,v) didilataskan oleh
[P(a, b)) k] sehingga diperoleh bayangan titik A4'(x",y"). Dilatas
titik A dapat dituliskan sebagai berikut.

&R

A

[Piab] k|
A(xy) — A@xy)
Dengan menggunakan konsep matriks maka dilatasi titik A

disusun seperti berikut :

U ALY

i

A

ilh Ui
L

GZ89-C 86 2%
=( 2 5=« = 5
=()=x()ra - o)

Faktor Skala k

Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k
dapat mengubah ukuran atau tetap ukurannya, tetapi tidak mengubah
bentuk. Sifat dilatasi dilihat dari nilai faktor skalak.
1. Untuk nilai k& =1 maka bangun akan diperbesar dan terletak

searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

RORIEE L2 0 3 A i ~
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SUIGICALP 2L G 3 e S

| ]
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i

Untuk 0 < k= 1 maka bangun akan diperkecil dan terletak '
Besn ]
searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. e
Untuk —1 = k< 0 maka bangun akan diperkecil dan terletak I_‘:
berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. *%d
Untuk & < —1 maka bangun akan diperbesar dan terletak |
-._-_I-lei*'.i
berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula E{E
5~

Luas Bangun Hasil Dilatas

Suatu bangun mempunyai luas L didilatasikan dengan faktor
skala k. Luas bangun hasil dilatas dirumuskan dengan
L'=k*xL

k!

2,

SERIE ALV T s £ ~
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. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar

motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memperbanyak motif
batik daun tembakau pengrajin hanya menggeser berdasarkan
perkiraan sgja. Untuk itu mari kita aplikasikan transforsi geometri yaitu
trandasi dalam memperbanyak motif batik daun tembakau tersebut,
pada koordinat titik A(1,27, 5#(4,5),£(7,2) . Kemudian translasikanlah

—8
3
kalian dapat menemukan bayangan dari titik A, B, C dan dapat

gambar motif batik daun tembakau tersebut dengan 1 = (

menggambarkan hasil translasi yang kalian temukan pada kolom yang
tersedia. Sehingga dapat memperbanyak motif batik daun tembakau,
lebih tepat dan lebih teratur.

s
A A

Ny R LT e
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Lembar Hitung Translasli

Bayangan titik A, B, dan C yang ditrandasikan oleh 1 = {;ﬂ] adalah sebagai berikut.
O\ (R B
(!;,:) (1’4] (IJ ( ( ,] 3H)
=G+ (5] =(5)+(3)
=(5) - ()

{Xf o (Jg} 4 [-43] Jadi bayangan titik A, B dan C yang ditranslasikan oleh
' 1 =(F)addah A7, 5), B4, 8) dan C'(-L, 5
=@+(3)

[

i )
i
]

(2

o Wi

A
W
!

ot
e

ut.
!:'I'

L
3
.

Q€

W
d
AT

Lembar Gambar Hasll Translasl
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A
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2. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar b )
motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memutar motif batik daun
tembakau pengrajin hanya memutarnya sesuai keinginan pengrajin dan 2
untuk ukuran hanya dikira-kira sgja. Untuk itu mari kita aplikasikan
transformasi geometri yaitu rotas dalam memutar motif batik daun ,.._;i‘
tembakau tersebut, pada koordinat titik A4(2,4),#(2,3),6(3,3) yang
berpusat di ©(0,0) sebesar 90, serta gambarlah hasil rotasinya pada
kolom yang sudah disediakan. Sehingga dapat memutar motif batik
daun tembakau, |ebih tepat dan |ebih teratur.
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Lembar Hitung Rotasi %
Bayangan titik A, B, dan C yang dirotasikan oleh (0,0 sebesar

90" adalah sebagai berikut.

(XA' X' xe']=(msgﬂ1 —:siugl]‘J(xA Xs ch

Is

T LTS e
(5]

Y Tkt

.
¥
.

€

it

sin90° ws90°

=(z W) 5 o)
G 7

L ASER LY Y

=
&

Jadi bayangan titik A, B dan C yang dirotasikan oleh titik &(0,0]
mm 900 ajalah Ar{_ 41 E}JH'(_EJ E}] Er{_SJ 3)
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Lembar Gambar Hasll Rotasl

-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

175

ES R L7 T G A

3. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar |~
motif batik daun tembakau. Biasanya dalam mencerminkan motif ,1
batik daun tembakau pengrgin hanya memberikan garis bantu ;“
diantara motif yang akan dicerminkan tersebut. Untuk itu mari kita '!.__‘i
aplikasikan transformasi geometri yaitu refleksi dalam mencerminkan Eﬁ
motif batik daun tembakau tersebut, pada koordinat titik .’%
A(3,1),B8(4,5),0(8,3). Jka titik A dicerminkan terhadap sumbu x, ;}%

A

titik B dicerminkan terhadap sumbu y dan titik C dicerminkan
terhadap sumbu y. Kemudian gambar hasil refleksinya pada kolom
yang tersedia. Sehingga dapat mencerminkan motif batik daun
tembakau, lebih tepat dan |ebih teratur.
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R

Lembar Hitung Refleksi 2%

e

» Koordinat bayangan titik A yang dicerminkan terhadap sumbu x :’ﬁ{-'..;_-
s

3

3)=G G- ()-C E)
=0 Q)
=(_31]
» Koordinat bayangan titik B yang dicerminkan terhadap sumbu y
(=3 D6 -G)=-G D)
(T D6

_(‘4

=
SERE

» Koordinat bayangan titik C yang gl cerminkan terhadap sumbu y

[ '1'
| PR 90-6)-6 96
B
iy -
b =7 V@
o ¢
71; Jadi koordinat bayangan titik A, B dan g éijah A'(3.-1).B"(—4,5),C'(-8.3)
2
Lembar Gambar Hasil Refleksi
X
e i Bt
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4. Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar

SRIE Ll 2 T A e

=

motif batik daun tembakau. Biasanya dalam memperbesar atau
memperkecil  ukuran  motifnya pengrgiin  biasanya hanya
memperkirakan ukuranya antara daun tembakau satu dengan yang lain
agar terlihat diperbersar atau diperkecil ukurannya. Untuk itu mari kita
aplikasikan transformasi geometri yaitu dilatas dalam memperbesar
atau memperkecil ukuran motif batik daun tembakau tersebut, pada
koordinat titik A(3,10), 5(2,3),C(6,5) dengan skala 2 dan berpusat
pada O (0,0). Kemudian gambar hasil dilatas pada kolom yang
tersedia. Sehingga dapat terlihat dengan baik motif batik daun

tembakau yang ukurannya diperbesar atau diperkecil.
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adalah
(JE'J' Xy .1:",,')=(2
) A A A 0
0

A'(6,20),58'(4.6),C'(12,10)

Lembar Hitung Dilatasi

Bayangan titik P, Q, R dan S yang didilatasikan oleh [3(0,0]), 2]

u) X, Xg .E,_,')
2/\Y, Y V'

o 5 5)

=(ﬁ 4 T4
20 6 10

Jadi koordinat bayangan dari titik A, B dan C adalah

Lembar Gambar Hasil Dilatasi
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5. Perhatikan gambar dibawah ini. Pada salah satu motif daun tembakau
khas Jember tersebut terdapat 4 konsep transformasi geometri. Carilah

4 konsep transformas tersebut kemudian berilah tanda yang dapat Ve

membedakannya.

e T W

177!

-.E}E}E T';;"'- iy
£30 200

i
£

-

LS IRLD]

Keterangan: Agar tidak kesulitan untuk menggambar ulang motif

"'\-1

tersebut maka langsung sgja berilah tanda pada gambar diatas dan

jangan lupa untuk memberikan keterangannya.
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DTG *‘%'L%MWQEMMWH '1

Lembar 4 Konsep Transformasi Geometri yang
ditemukan

=15
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Keterangan : Jadi, 4 konsep
transformasi geometri
yang ditemukan adalah
A translasi terhadap E seperti keterangan dan

gambar tersebut.

A rotasi terhadap B

C dilatasi terhadap D
E refleksi terhadap F

vsnmermmEr: N
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Lampiran 15. Lembar Validas LKS
Petunjuk:
1. Bacaah Pedoman Penilaian Lembar Validasi LKS sebelum melakukan
penilaian.
2. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda,
Isilah saran (jika ada) pada saran revisi yang telah disediakan.
Isilah tanggal penilaian padatempat yang telah disediakan
5. Tulislah nama dan beri tanda tangan pada kolom yang telah disediakan
jika sudah melakukan penilaian
A. Nilai Kevalidan LKS

No. Aspek Indikator Skor
1 2 3
1 Didaktik 1. Penygjian LKS menuntut siswa
belgjar aktif

2. Penygjian materi mengandung
fakta dan teori  yang

mendukung

3. LKS yang dibuat Memberi
penekanan pada proses untuk

menemukan konsep

4, LKS vyang dibuat dapat
mengembangkan kemampuan
komunikas social, emosional,
moral, dan estetika pada diri
anak

2. Konstruksi 1. Menggunakan bahasa yang

sesual

2. Menggunakan struktur kalimat
yang jelas

Kegiatan dadlam LKSjelas

4. LKS yang dibuat menyediakan
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No.

Aspek

I ndikator

Skor

ruang yang cukup sehingga
peserta didik dapat menulis

atau menggambarkan sesuatu

Menggunakan kalimat
sederhana dan pendek

Menggunakan lebih  banyak
ilustrasi daripada kalimat

Memiliki tujuan belgjar yang
jelas serta bermanfaat

Memiliki identitas  untuk

memudahkan administrasinya

Teknis

Penampilan menarik

Konsistenss  tulisan  yang

digunakan

Penggunaan gambar yang tepat

B. Pedoman Penilaian Kevalidan LK 'S Syarat Didaktik

No. Skor Makna Indikator
1 1 Tidak Memenuhi Penyajian LKS tidak menuntut siswa
belgjar aktif
2 Cukup Memenuhi Penyajian LKS cukup menuntut siswa
belgjar aktif
3 Memenuhi Penyajian LKS menuntut siswa belgjar
aktif
2. 1 Tidak Memenuhi Penyagjian materi tidak mengandung
fakta dan teori yang mendukung
2 Cukup Memenuhi Penyajian materi cukup mengandung
fakta dan teori yang mendukung
3 Memenuhi Penyajian materi mengandung fakta
dan teori yang mendukung
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3. 1 Tidak Memenuhi LKS yang dibuat tidak memberi
penekanan pada proses  untuk

menemukan konsep

2 Cukup Memenuhi LKS yang dibuat cukup memberi
penekanan  pada proses  untuk

menemukan konsep

3 Memenuhi LKS yang dibuat memberi penekanan

pada proses untuk menemukan konsep

4. 1 Memenuhi LKS vyang dibuat tidak dapat
mengembangkan kemampuan

komunikasi social, emosional, moral,
dan estetika pada diri anak

2 Memenuhi LKS vyang dibuat cukup dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi social, emosional, moral,
dan estetika pada diri anak

3 Memenuhi LKS yang dibuat dapat

mengembangkan kemampuan
komunikasi social, emosional, moral,
dan estetika pada diri anak

C. Pedoman Penilaian Kevalidan LK S Syarat Konstruksi

No. Skor Makna Indikator
1. |1 Tidak Memenuhi Menggunakan bahasa yang tidak sesuai
2 Cukup Memenuhi Menggunakan bahasa yang cukup sesuai
3 Memenuhi Menggunakan bahasa yang sesuai
2. 1 Tidak Memenuhi Menggunakan struktur kalimat yang tidak
jelas
2 Cukup Memenuhi Menggunakan struktur kalimat yang cukup
jelas
3 Memenuhi Menggunakan struktur kalimat yang jelas
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1 Tidak Memenuhi Kegiatan dalam LK S tidak jelas

2 Cukup Memenuhi Kegiatan dalam LK'S cukup jelas

3 Memenuhi Kegiatan dadlam LKSjelas

1 Tidak Memenuhi LKS yang dibuat tidak menyediakan ruang
yang cukup sehingga peserta didik dapat
menulis atau menggambarkan sesuatu

2 Cukup Memenuhi LKS yang dibuat cukup menyediakan
sehingga peserta didik dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu

3 Memenuhi LKS yang dibuat menyediakan ruang
sehingga peserta didik dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu

1 Tidak Memenuhi Menggunakan  kalimat yang  tidak
sederhana dan tidak pendek

2 Cukup Memenuhi Menggunakan kalimat yang cukup
sederhana dan cukup pendek

3 Memenuhi Menggunakan kalimat sederhana dan
pendek

1 Tidak Memenuhi Menggunakan lebih banyak kalimat
daripadailustrasi

2 Cukup Memenuhi Menggunakan ilustras dan kalimat yang
seimbang

3 Memenuhi Menggunakan lebih banyak ilustras
daripada kalimat

1 Tidak Memenuhi Memiliki tujuan belgar yang tidak jelas
serta tidak bermanfaat

2 Cukup Memenuhi Memiliki tujuan belajar yang cukup jelas
serta cukup bermanfaat

3 Memenuhi Memiliki tujuan belgjar yang jelas serta
bermanf aat

1 Tidak Memenuhi Tidak memiliki identitas untuk
memudahkan administrasinya

2 Cukup Memenuhi Memiliki identitas yang tidak lengkap
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3 Memenuhi Memiliki identitas yang lengkap untuk

memudahkan administrasinya

D. Pedoman Penilaian Kevalidan LK S syarat Teknis

No. Skor Makna Indikator

1 1 Tidak Memenuhi Penampilan LKStidak menarik
2 Cukup Memenuhi Penampilan LK'S cukup menarik
3 Memenuhi Penampilan LKS menarik

2. 1 Tidak Memenuhi Penulisan tidak konsisten
2 Cukup Memenuhi Penulisan cukup konsisten
3 Memenuhi Penulisan konsisten

3. 1 Tidak Memenuhi Penggunaan gambar tidak tepat
2 Cukup Memenuhi Penggunaan gambar kurang tepat
3 Memenuhi Penggunaan gambar tepat

Saran Revisi:

Validator
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Lampiran 16. Hasll Vaidasi LKS

Lampiran 15. Lembar Validasi LKS
Petunjuk:
I. Bacalah Pedoman Pentlaian Lembar Validasi LK S sebelum melakukan

penilaian.

186

2. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Anda,

3. Isiluh saran (jika ada) pada saran revisi yang telah disediakan.

Isilah innggal pemilaian pada tempat yvang telah disediakan
5. Tulislah nama dan beri tanda tangan pada kolom yang telah disediakan
jika sudah melakukan penilaian

A. Nilai Kevalidan LKS

Mo,

Aspek

Indikator

Didaktik

. Penyajian LKS menuntul siswa

belajar akuf

Penyajian materi mengandung
fakta dan teori Yang
mendukung

LKS yang dibuat Memberi
penekanan pada proses untuk
menemukan konsep

"LKS vang dibuat dapat

mengembangkan  kemampuoan
komunikasi social, emosional.
maral, dan estetikn pada  diri
anak

<

Konstruksi

Mengpunakan  bahasa  yang

AL

MMenggunakan strukir kalimat
yang jelas

Kegiatan dalam LKS jelas

N <] €
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N

Indikator

ruang  yang cukup  schingga
peserta didik  dapat  menulis
atau mengepambarkan sesaatu

Menggunakan fealimai
gederhana dan pendek

Menggunakan lehih  banyak
ilustrasi daripada kalimat

Memiliki tyuan belajar yang

jelas serra berman faan
Memiliki - identitas  untuk

memudahkan administrasimya

Tokms

Penampilan menarnk

Konsistensi mlisan ying
digunakan

Penggunaan gambar yang lepat

< ¢ d || <K

B. Pedoman Penilaian Kevalidan ILKS Syarai Didakelk

WNo.

Skar

Makna

Indikator
1

Tidak Memenubi

Penyajian LEKS tidak menunfut siswa
belajar aktil

Cukup Memenuhi

Penyajian LKS cukup menuntut siswa
belajur aktif

Memenuhi

Penyajian LKS menuntut siswa belajar |
aktif

Tidak Memenuhi

Ponyajian  materi tidak mengandung
lakta don teori yvang mendukung

I35

Cukup Memenuhi

Penyajian materi cukup mengandung
fakta dan teori yang mendukung

Memenuhi

Penyajian  materi mengandung  faki

dan teor yang mendukung
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Tidak Memenuhi

fLH,S-y-mgditml tidek  memben

penckunan  pads  proscs  omtuk
mienemukan konsep

LES yang dibuat cukup member
pencianan  pads proses uniuk
mietsemitkan konsep

LKS yang dibusi memberi penckanan
pada proses untuk menemukaon konsep

Memenohi

LKS wang dibow  odek  dapar
miengembanghan kemuinpuan
komunikasi socinl, emosional, moral,
dan estetiln pada diri anak

Memenuhi

LES yang dibusi  cukup  dapat
inengeintnnghin Ketmainpiian
komunikasi social, emosional, moral,
dun estetika poda diri anak

Memenuhi

LKS  yong  dibusi  dapm
komimikasi socinl, emosional, moral,
dan cxtetika poda diri ansk

. Pedoman Penilaian Kevalidan LKS Syarat Konstroksi

1 1 Tidak Memenuh: Mengeunakan bahasa vang tdak scoumi
2 Cuboup Memenhi Mengpunsian buhass yang cukup sesu
3 Memenish Mengpunakan hahasa yang scsuai
(2. |1 Tidak Memenuhi Menggunakan sirukinr kalimat vang HM;

jelas

2 Cuokup Memenuhi Mengpunakan siruktur kalimat vang cukup
Jjekna

3 Memenuhi Menggunakan stroktur kalimat yang jelas

188
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1 Tidak Memenuhi Kegintan dalam LKS tidak jelas

2 Cukup Memenuhi Kegiatan dalam LKS cukup jclas

3 Memenuhi Kegiatan dalam LKS jelas

1 Tidak Memenuhi LKS yang dibuat tidak menyediakan ruang
vang cukup sehingga peseria didik dapat
menulis atiu menggambarkan sesuaiu

2 Cukup Memenuhi LKS yang dibual cukup menyediakan
schingga peserta didik dapat menulis atay
menggambarkan sesuatu

El Memenuhi LKS yang dibuat menyediakan ruang

schingga peserta didik dapat menulis atau
mengeambarkan sesuatu

I Tidak Memenulu Menggunakan  kalimat  wvang  tidak
sederhana dan tidak pendek

2 Cukup Memenuhi Menggunakan  kalimat  yang  cukup

sederhana dan cukup pendek

3 Memenuhi Menggunakan  kalimat  sederhana  dan
pendek

i Tidak Memenuhi Menggunakan  lebih  banyak  kalimat
daripada ilustrasi

2 Cukup Memenuhi Menggunakan ilustrasi dan kalimat yang
seimbang

3 Memenuhi Menggunakan lebih  banyak  ilustrasi
daripada kalimat |

1 Tidak Memenuhi Memiliki mjuan belajar yang tidak jelas
scriu fidak bermaniaat

2 Cukup Memenuhi Memiliki tujuan belajar yang cukup jelas
serty cukup bermanfant

3 Memenuhi Memiliki tujuan belajar vang jelas seria
bermanfaat

I Tidak Memenuhi Tidak memiliki identitas untuk
memmidahkan adnunistrasinya

2 CI.I-EIF Memenuhi Memiliki identitas yang tidak lengkap
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186

Memenuhi

memmdanhkan administrasinya

Memiliki identitas vang lengkap untuk

D. Pedoman Penilaian Kevalidan LKS syarat Teknis

No. | Skor Makna Indikator
L[| Tidak Memenuhi Penampilan LKS tidak menarik
] Cukup Memenuhi Penampilan LKS cukup menarik
3 | Memenuhi Penampilan LKS menarik
e 13 Tidak Memenuhi Penulisan tidak konsisten
2 Cukup Memenuhi Permlisan cukup konsisten L
13 Memenuhi Penulisan konsisten
l 3 |1 Tidak Memenuha Penggunaan gambar tidak tepat
| 2 Cukup Mementthi Penggunaan gambar kurang tepat
3 Memenuhi Penggunaan gambar lepal

Saran Revisi;
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Lampiran 15. Lembar Validasi LKS
Petunjuk:
I. Bacalah Pedoman Penilaian Lembar Validasi LKS sebelum melakukan
penilaian.
2. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda,
3. Isilah saran (jika ada) pada saran revisi yang telah disediakan,
4. Isilah tanggal penilaian pada lempal yang telah disediakan
5. Tulislah nama dan beri tanda tangan pada kolom yang telah disediakan
jika sudah melakukan penilaian
A, Nilai Kevalidan LKS

No. Aspek Indikator Skor

I. | Didaktik 1. Peayafisn LKS menuntut sitwa
belajar aktif Pt

2. Penyajian materi mengandung
fakta ~ dam  teori  yang
mendukung

3. LKS yang dibuat Memberi
penekanan pada proses untuk Vadl
menemukian konsep

4. LKS wvang dibuat dapa
mengembangkan  kemampuan
komunikasi soctal, emosional,
moral, dan estetika pada din

anak

191

2. | Kenstruksi l. Mengeunakan bahasa  yang
sesum

\

2. Menggunakan strukiur kalimat
yang jelas

3. Kegiatan dalam LKS jelas v
4. LKS yang dibuat menyediakan
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No.

nsng vang cukup schingga |
pesertn didik  dapat  menolis
itan menggambarkan sesunty

5.

Menggunakan kalimit
sederhana dan pendek

f.

7. Memiliki mjuan belajar yang

Menggonakan  lebih  banyak
ilustrasi daripads kalimat

Jelas serta bermanfant

Tiknis

Memiliki  identitas umiuk
mermdahkin administrasinye

1

Penampilan menank

=

Konsistensi  mlisan  vanyg
digunakan

RIS LSS

3

Penggunasn gumbar vang tepai

B. Pedoman Penilaian Kevalidan LKS Syarat Didaktik

No. | Sker Makna Indikator
ViR Tidak Memenithi Penyajian IE:IS tidak menuntol sisws
belajar akiif
2 Cukup Memenuh: Penyajian LKS cukup menuniul siswn
belajar aktif
3 Memenahi Penyajian LKS menuntut siswa belajor
akif '
|1 Tidsk Memenubi Penyajian mater] tdak megandsng |
fakia dan teori yang mendukung |
2 Cukup Memenuhi Penyujian materi cukup mengandung I
fiakta dan teon yung mendukung ‘
3 Memenuhi Penyajian materi mengandung fakta
din teon yang mendukung ‘

192
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3 1 Tidak Memenuhi LKS yang dibuat tidek memberi
penckanan  pada  proses  untuk
menemukan konscp

2 Cukup Memenuhi LKS yang dibuat cukup memberi
penekanan pada  proses  uniuk
menemukan konsep

3 Memenuhi LES yang dibuat memben penckanan
pada proses unuk menemukan konsep

4 |1 Memenuhi LKS vang dibuat tidak dapat
komunikasi social, emosional, moral,

2 Memenuhi LKS wyang dibuat cukup dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi social, emosional, maoral,
dan estetika pada diri anak

3 Memenuhi LKS yang dibuat dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi social, emosional, moral,
dun estetika pada diri anak

C. Pedoman Penilaian Kevalidan LKS Syarat Konstruksi

No. | Skor Makna Indikator

. |1 Tidak Memenuhi Menggunakan bahasa yang tidak scsuai

2 Cukup Memenuhi Menggunukan bahasa yang cukup sesuai |

3 Memenuhi Mengpunakan bahasa yang scsuai

2 1 Tidak Memenuhi Mengrunakan struktur kalimat yang tidak
Jjelas '

2 Cukup Memenuhi Menggunakan struktur kalimat yang cukup
jelas _

3 Memenubi Menggunakan struktur Kalimat yang jelas |

193
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ERE Tidak Memenuhi Kegiatan dalam LKS tidak jelas
2 Cukup Memenuhi Kegintan dolam LKS cukup jelas
3 Memenuh Kegiatan dalam LKS jelas
4 |1 Tidak Memenuhi LKS yang dibuat tidik menyediakan rang
yang cukup schinggs peserta didik dapar
menlis atin menggambarkan sesuaty
2 Cukup Memenuhi LKS yung dibuat cukup menyediakan
sehingga peserta didik dapat menulis atau
menggumbarkan sesuutn
3 Memenuhi LKS yang dibust menyediokan ruang
5 schinggn peseria didik dapat menulis atau
mengEambarkan sesEi
T Tidak Memenuhi Menggunakan  kalimal  vang  fidak
sederhana dan tidak pendek
2 Cukup Memenuhi Menggunakan  kalimal  yang  cukup
sederhany dan cukup pendek
3 Memenuhi Mengpronakan  kalimat  sederhana  dan
pendek
6 |1 Tidak Memenuli Menggunakan  lebih  banyak  kslimat
daripada ilustrasi
2 Cukup Memenuhi Menggunakan ilustrasi dan kalimar vang
seimbung
] Memenuh Menggunakan  lebih  banyak  ilustrasi
darpada kalimar
TEW R Tidik Memenuhi Memiliki tjumn belsjur yang tidak jelas |
sertit tidak henmanfiag
2 Cukup Mcmenuhi Memiliki wjuan belajar yang cukup jelas
serta cukup bermaniaa
3 Memenhy Memiliki mijuan belajar yang jelas serta
bermin faat
E [0 Tidak Memenuhi Tidak  memiliki  identitis  untuk |
memudabkan administrasinya
2 Cukup Memenuhi Memiliki identitas yang tidak lengkap
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3 Memenuhi Memiliki identitas yung lengkap untuk
memudahlan administrasinya

D. Pedoman Penilaian Kevalidan LKS syarat Teknis

L |1 Tidak Memenuhi Penampilan LKS tidak menarik
2 Cukup Memenuhi Penampilan LKS cukop menarik
3 Memenuhi Penampilan LKS menarik
2 |1 Tidak Memenuhi Penulisan tdak konsisten
2 Cukup Memenuhi Penulisan cukup konsisten
3 Memenuhi Penulisan konsisten
O Tidak Memenuhi Penggunaan gambar tidak tepat |
2 Cukup Memenuhi Penggunaan gambar kurang tepat
3 Memenuhi Penggunaan gambar lepal
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Lampiran 17. Foto Kegiatan

1. Foto Kegiatan dengan S5
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2. Foto Kegiatan dengan $4
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